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RINGKASAN 

 

Pengembangan Modul dengan Pendekatan STEM Pada Pokok Bahasan 

Fisika Materi Fluida Dinamis untuk Siswa SMA Kelas XI; Selvi Ayu 

Anggraeni; 170210102090; 2021; 64 halaman; Jurusan Pendidikan MIPA 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

 Fisika merupakan ilmu yang paling dasar dari ilmu alam lainnya dan tidak 

dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari sebab untuk memahami fisika tidak 

harus melibatkan rumus melainkan dapat mengaitkan konsep fisika dengan 

kejadian sehari-hari (Ali Yaz, 2007). Pada pembelajaran fisika guru dituntut untuk 

memberikan inovasi dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan seringkali 

guru menjadi pusat dan siswa cenderung menghafal materi dibandingkan 

memahami konsep serta penerapannya. Pada proses pembelajaran diperlukan 

model pembelajaran yang kreatif dan inovatif, salah satunya dengan 

menggunakan model pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics), sehingga siswa memiliki pemahaman mengenai konsep, 

memecahkan masalah dan menemukan hal baru serta memenuhi kebutuhan abad 

21. Pendekatan STEM dituangkan dalam modul pembelajaran yang disusun 

secara sistematis agar siswa mudah memahami materi dan dapat belajar secara 

mandiri sehingga siswa tidak selalu bergantung pada guru. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Mendeskripsikan validitas dari 

modul dengan pendekatan STEM pada pokok bahasan fisika materi fluida 

dinamis; (2) mendeskripsikan respon siswa terhadap modul dengan pendekatan 

STEM pada pokok bahasan fisika materi fluida dinamis. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian dan pengembangan (research and development). 

Penelitian ini menggunakan desain pengembangan 4D yang mempunyai tahapan 

meliputi: (1) Define, (2) Design, (3) Development, dan (3) Disseminate.  

Penentuan tempat penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling area. Adapun tempat uji pengembangan modul dengan 

pendekatan STEM pada pokok bahasan fisika materi fluida dinamis yaitu SMA 

Negeri 4 Probolinggo dengan subjek penelitian adalah siswa kelas XI MIPA 2 dan 
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MIPA 3 tahun ajaran 2020/2021. Validasi modul dengan pendekatan STEM 

didasarkan menurut penilaian ahli dengan menggunakan lembar validasi. Respon 

siswa terhadap penggunaan modul diperoleh dari lembar angket kuisioner dengan 

mengisi google form. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti setelah 

melaksanakan penelitian bahwa modul dengan pendekatan STEM pada pokok 

bahasan fisika materi fluida dinamis yang dikembangkan oleh peneliti dapat 

digunakan di sekolah. Hasil analisis data validasi dari ketiga validator diperoleh 

nilai validitas sebesar 92% dengan kriteria sangat valid. Modul dengan 

pendekatan STEM pada pokok bahasan fisika materi fluida dinamis memperoleh 

respon siswa sebesar 85,55% dengan kriteria sangat positif. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada masaaglobalisasi ini pendidikan menjadi kebutuhan yang penting 

bagi manusia untuk menentukan masa depan seseorang yang menuntut agar dapat 

mempunyai pengetahuan dan keahlian yang wajib dikuasai dan dipahami supaya 

dapat mengikuti perkembangan zaman yang semakin canggih. Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (Hasbullah, 2009:4). Pendidikan yang 

baik merupakan suatu pendidikan yang tidak hanya berfokus untuk 

mempersiapkan suatu jabatan ataupun profesi bagi siswanya, melainkan 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi permasalahan yang ada pada kehidupan 

sehari-hari.  

Kurikulum sangat erat kaitannya dengan dunia pendidikan. Kurikulum di 

Indonesia sudah berganti berkali-kali mulai kurikulum 1947 hingga kurikulum 

2013. Kurikulum 2013 dipersiapkan untuk menciptakan generasi yang mampu 

menghadapi tantangan di masa depan dan didesain untuk meningkatkan sikap, 

pengetahuan dan keterampilan yang bisa diterapkan di lingkungan sekolah 

maupun masyarakat. Kurikulum 2013 merupakan suatu kurikulum yang berpusat 

pada siswa, sehingga siswa memiliki kebebasan untuk mengeksplor pengetahuan 

serta mengembangkan minat dan bakat (Sarkadi, 2019). Kurikulum adalah suatu 

alat yang digunakan untuk menggapai tujuan pendidikan, serta digunakan untuk 

pedoman dalam pelaksanaannya. Selain itu, kurikulum juga mencerminkan 

gagasan kehidupan suatu bangsa ke arah mana dan bagaimana wujud kehidupan 

hendak ditetapkan oleh kurikulum yang telah digunakan di masa saat ini 

(Hamzah, 2018). Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, menyatakan bahwa “Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
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pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu”. 

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang paling dasar dari ilmu-ilmu alam 

lainnya dan tidak mampu dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Beragam segi 

kehidupan tidak ada yang terlewatkan dari konsep-konsep fisika, hal ini 

dikarenakan untuk memahami fisika tidak harus melibatkan rumus-rumus yang 

sulit tetapi juga mengaitkan konsep fisika dengan kejadian dalam kehidupan (Ali 

Yaz, 2007). Pada mata pelajaran fisika terdiri atas teori, konsep, hukum, dan 

prinsip yang kebenarannya perlu dibuktikan. Fisika dapat dikatakan sebagai 

proses yang terdiri dari pengamatan, rumusan permasalahan, menyusun hipotesis 

dalam percobaan, menganalisis data, serta penarikan kesimpulan. Permasalahan 

yang sering dijumpai pada pembelajaran fisika yaitu miskonsepsi siswa (Wijaya et 

al, 2016). Salah satu materi fisika yang mengalami miskonsepsi yaitu fluida 

dinamis yang termasuk bidang mekanika (Suparno, 2013). 

Pada pembelajaran fisika, guru dituntut untuk memberikan inovasi saat 

mengajar. Salah satu permasalahan yang terjadi pada pembelajaran fisika yaitu 

seringkali pendidik menjadi pusat dan siswa tidak memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan pengetahuan (Utami et al, 2017). Pada proses pembelajaran 

fisika siswa cenderung menghafal materi dibandingkan memahami konsep dan 

terdapat beberapa pendidik yang lebih menekankan terhadap ketercapaian target 

kurikulum (Aristawati et al, 2018). Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 32 

Tahun 2013 tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan menyatakan bahwa ”Siklus pembelajaran 

pada satuan pendidikan dilakukan secara inspiratif, menantang, interaktif, 

menyenangkan, memotivasi siswa untuk mengambil bagian secara efektif, dan 

memberikan ruang yang cukup untuk kreativitas, prakarsa dan kemandirian yang 

sesuai dengan kemampuan, minat, dan psikologis siswa serta perkembangan 

fisik”. Oleh karena itu, perlu dilakukan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian 

pada setiap satuan pendidikan supaya efisiensi dan efektivitas dalam ketercapaian 

kompetensi kelulusan dapat ditingkatkan. Pada proses pembelajaran diperlukan 
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adanya model pembelajaran yang inovatif dan kreatif sehingga dapat 

meningkatkan kompetensi siswa, minat belajar dan keterampilan abad 21. Model 

pembelajaran yang dapat dikembang untuk menghadapi dan mengantisipasi abad 

21 salah satunya ialah STEM (Science, Technology, Engineering and 

Mathematics) yang mencakup empat aspek disiplin ilmu, sehingga siswa tidak 

hanya mampu menguasai teori fisika tetapi juga mempunyai pemahaman 

mengenai konsep-konsep fisika, memecahkan masalah, dan menemukan hal baru. 

STEM merupakan suatu pendekatan dalam pemecahan masalah untuk 

meninjau beragam konsep yang dapat disandingkan dengan dunia nyata dan dapat 

mengaplikasikan prinsip-prinsip sains, matematika, teknik dan teknologi yang 

menghubungkan antara pekerjaan, publik, sekolah, dan dunia universal mampu 

mengusulkan ruang untuk bersaing di dunia ekonomi baru serta peningkatan 

pendidikan STEM (Tsupros, 2009). Tujuan dari pendekatan STEM yaitu untuk 

meningkatkan kemampuan masyarakat dalam melaksanakan inovasi produk 

teknologi agar mampu bersaing secara global dan meningkatkan kemampuan 

dalam ilmu pengetahuan (Utami et al, 2017). Selain itu, pendekatan STEM lebih 

mengarah kepada siswa supaya dapat memenuhi kebutuhan abad ke-21 khususnya 

dalam mengembangkan kemampuan (Winarni et al, 2016). Penelitian yang telah 

dilakukan oleh organisasi riset Hannover (2010) menyatakan bahwa STEM 

bertujuan menampilkan informasi yang komprehensif antar subjek. Sistem 

pembelajaran STEM dapat dikatakan berhasil apabila semua aspek STEM 

terkandung dalam setiap pembelajaran untuk setiap mata pelajaran. Pendekatan 

STEM dapat membuat sistem pembelajaran yang aktif dan aplikatif sehingga 

dapat mendorong siswa menjadi aktif. Pada proses pembelajaran implementasi 

pendekatan STEM dapat dilakukan dalam bentuk bahan ajar ialah modul. 

Bahan ajar pada dasarnya ialah semua bahan (baik data, perangkat, 

ataupun tulisan) yang disusun secara sistematis, untuk menunjukkan kemampuan 

yang akan dikuasai oleh siswa serta digunakan pada proses pembelajaran 

bertujuan untuk merencanakan dan meninjau pelaksanaan pembelajaran 

(Prastowo, 2012:17). Dari segi bentuk, bahan ajar bisa berupa bahan ajar cetak 

yang terdiri dari modul, handout, lembar kerja siswa dan buku yang bertujuan 
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untuk keperluan pembelajaran atau menyampaikan informasi (Prastowo, 

2013:306). Perancangan modul berperan sangat penting pada interaksi 

pembelajaran. Modul yang dikembangkan dapat meningkatkan efektivitas dan 

motivasi penggunanya. Widodo (dalam Lestari. 2013:2) menyatakan bahwa 

terdapat lima karakteristik modul yaitu self instructional, self contained, stand 

alone, adaptive, dan use friendly. Penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari 

(2019) menyatakan bahwa penggunaan modul cetak lebih mudah untuk digunakan 

dan efisien dalam mendukung kemampuan abad ke-21 dibandingkan dengan 

modul elektronik karena memerlukan aplikasi khusus dan tidak semua siswa dapat 

menggunakan modul elektronik tersebut sebab adanya suatu keterbatasan fasilitas 

yang dimiliki. 

Penelitian mengenai pengembangan bahan ajar berbasis STEM telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti, antara lain Oktavia, R (2019), menyatakan 

bahwa bahan ajar berbasis STEM pada pembelajaran IPA layak dan efektif untuk 

digunakan dan mampu meningkatkan hasil belajar, keterampilan berfikir kritis, 

dan keterampilan berfikir kreatif siswa. Selanjutnya penelitian yang dilaksanakan 

oleh Aldila et al (2017), menyatakan bahwa LKPD berbasis STEM layak 

digunakan sebagai sumber belajar, dan efektif serta dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif pada materi elastisitas dan hukum Hooke. Kemudian 

penelitian yang juga dilakukan oleh Martha et al (2020), menyatakan bahwa LKS 

berbasis STEM layak digunakan dengan rata-rata 86,25 serta dikategorikan sangat 

praktis dengan nilai 88,83%. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa bahan ajar, LKPD dan LKS yang menarik 

dapat membantu guru dan siswa pada proses pembelajaran sehingga dapat 

membuat siswa lebih mudah memahami materi. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu peneliti 

mengembangkan modul dengan pendekatan STEM pada materi fluida dinamis. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Saputra et al (2019) menyatakan bahwa 

dalam materi fluida dinamis dapat terjadi miskonsepsi karena materi tersebut 

berkaitan dengan fluida statis yang masih banyak siswa mengalami miskonsepsi. 

Penggunaan pendekatan STEM dalam penelitian ini supaya siswa dapat 
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mempunyai pemahaman dalam keempat aspek STEM yang saling berkaitan dalam 

satu pokok bahasan fisika. Selain itu, dengan menerapkan pendekatan STEM pada 

proses pembelajaran diharapkan dapat membuat siswa memiliki kemampuan 

dalam berinovasi dan belajar antara lain kreatif, berpikir kritis, inovatif, 

komunikasi dan kolaborasi (Winarni et al, 2016). Pada proses pembelajaran, 

penggunaan modul sangat penting untuk mempermudah siswa dalam belajar, hal 

ini diperkuat dengan penelitian yang dilasanakan Syahirah et al (2020), yang 

menyatakan bahwa modul berbasis STEM yang dikembangkan pada pokok 

bahasan elektrokimia dalam kategori valid dengan nilai 90,64% dan layak 

digunakan serta mendapatkan respon yang positif. Selain itu, penelitian yang 

dilaksanakan Almuharomah et al (2019), menyatakan bahwa modul berbasis 

STEM layak digunakan dan mendapat respon siswa yang baik serta kemampuan 

berfikir kreatif meningkat dengan N-gain 0,92 dalam kriteria tinggi. Selanjutnya 

penelitian yang dilaksanakan oleh Lismina et al (2020), menjelaskan bahwa 

modul berbasis STEM dapat meningkatkan hasil belajar sebesar 0,53 dalam 

kriteria sedang serta mampu meningkatkan keterampilan proses siswa sebesar 

78,20%. Kemudian penelitian yang dilaksanakan Sugianto et al (2018), 

menjelaskan apabila modul IPA berbasis proyek yang terintegrasi dengan STEM 

materi tekanan layak untuk digunakan dengan tingkat validitas 87,7% dan 

berkategori valid serta mendapatkan respon siswa yang sangat baik sebesar 

84,73% dengan tingkat keterbacaan 80,67%.  

Modul dengan pendekatan STEM menjadi salah satu solusi bagi pendidik 

agar siswa dapat menggunakan pemahaman konsep dan analisis mereka dalam 

memecahkan permasalahan fisika sekaligus memiliki pemahaman terkait dengan 

teknologi dan engineering process yang terdapat di dalam suatu fenomena fisika. 

Penggunaan modul pada proses pembelajaran fisika mampu membuat siswa lebih 

memahami materi dengan baik, belajar secara mandiri dan meningkatkan minat 

belajar siswa karena materi pokok dalam suatu modul di jelaskan secara 

terperinci. Selain itu, penggunaan modul pada pembelajaran mampu membuat 

siswa belajar aktif dan aplikatif sehingga siswa dapat mengembangkan diri dan 

mampu mengetahui kekurangan mereka sehingga dapat segera diperbaiki. 
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Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Probolinggo. Sekolah tersebut menjadi 

sasaran penelitian dikarenakan modul yang digunakan untuk menunjang 

pembelajaran fisika belum terintegrasi STEM (Science, Technologi, Engineering 

and Mathematics). Berdasarkan uraian masalah yang disajikan, peneliti akan 

melaksanakan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul dengan 

Pendekatan STEM Pada Pokok Bahasan Fisika Materi Fluida Dinamis 

untuk Siswa SMA Kelas XI”. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana validitas modul dengan pendekatan STEM pada pokok bahasan 

fisika materi fluida dinamis untuk siswa SMA kelas XI? 

b. Bagaimana respon siswa terhadap modul dengan pendekatan STEM pada 

pokok bahasan fisika materi fluida dinamis untuk siswa SMA kelas XI? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Mendeskripsikan validitas dari modul dengan pendekatan STEM pada pokok 

bahasan fisika materi fluida dinamis untuk siswa SMA kelas XI. 

b. Mendeskripsikan respon siswa terhadap modul dengan pendekatan STEM 

pada pokok bahasan fisika materi fluida dinamis untuk siswa SMA kelas XI. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi siswa, sebagai penunjang sumber belajar dimana pun dan kapan pun 

baik dengan arahan guru ataupun tanpa arahan guru. 

b. Bagi guru, sebagai referensi bahan ajar berbasis modul supaya kegiatan 

belajar mengajar tidak cenderung monoton. 

c. Bagi sekolah, sebagai masukan dan referensi agar kualitas pendidikan 

disekolah meningkat. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai referensi untuk pertimbangan atau 

dikembangkan lebih lanjut. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pembelajaran Fisika 

Belajar merupakan suatu proses internal kompleks yang mencakup ranah 

afektif, kognitif, dan psikomotorik. Dalam berbagai sudut pandang psikologi, 

belajar mampu didefinisikan sebagai proses dasar dari suatu perkembangan dalam 

kehidupan manusia, yang mampu membuat perubahan kualitatif individu 

sehingga dapat mewujudkan berkembangnya tingkah laku yang baik melalui 

pengalaman (Nidawati, 2013). Selain itu, belajar juga merupakan salah satu proses 

yang bisa dilaksanakan kapan saja dan dimana saja yang terjadi akibat adanya 

suatu interaksi antara individu dengan lingkungan sekitar maka dapat mengubah 

tingkah laku setiap individu akibat adanya perubahan tingkat pengetahuan, 

keterampilan, ataupun sikapnya (Sagala,2005: 61). 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, bahwa “Pembelajaran adalah proses interaksi pada 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. 

Adapun hakikat dari pembelajaran yaitu usaha sadar yang dilakukan pendidik 

untuk membelajarkan peserta didiknya sehingga terjadi komunikasi yang terarah 

terhadap sasaran yang telah ditetapkan serta agar tercapainya tujuan 

(Trianto,2009:19). Seringkali pola pembelajaran bersifat transmitif karena dalam 

menyerap ilmu yang diberikan oleh guru ataupun yang ada dalam buku pelajaran, 

siswa cenderung pasif. Pembelajaran merupakan suatu kegiatan pendidik untuk 

menciptakan kondisi yang memungkinkan adanya proses belajar siswa yang 

berlangsung optimal (Gora dan Sunarto, 2010:1). Kegiatan dikatakan sebagai 

belajar jika memenuhi tiga ciri-ciri, yakni : 1) perubahan tingkah laku, 2) 

perubahan yang terjadi karena latihan dan pengalaman, 3) perubahan bersifat 

permanen (Morgan dalam Gora dan Sunarto, 2010). 

Fisika adalah ilmu pengetahuan alam yang mempelajari dan memberikan 

pemahaman kuantitatif tentang fenomena alam yang terjadi serta sifat-sifat zat 

dalam penerapannya (Mundilarto, 2002:3). Pada saat mempelajari fisika 

dibutuhkan imajinasi karena fisika adalah suatu ilmu yang mempelajari alam dan 
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gejala yang terjadi serta bersifat abstrak (Indrawati & Sutarto, 2010:1). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika adalah proses interaksi 

antara guru dan siswa dengan memberikan pemahaman untuk memahami konsep 

fisika agar keberhasilan pembelajaran fisika dapat tercapai dan dapat diterapkan. 

  

2.2 Modul Pembelajaran 

Modul adalah salah satu bahan ajar yang telah disusun secara sistematis 

dengan menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat pengetahuan untuk lebih 

mudah dipahami supaya siswa mampu belajar secara mandiri dengan bimbingan 

maupun arahan yang minimal dari guru (Prastowo, 2011:106). Kemudian, modul 

adalah suatu bahan ajar yang berdasarkan kurikulum tertentu sehingga dapat 

dirancang secara sistematis dan dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran 

terkecil yang memungkinkan untuk dipelajari secara mandiri dalam satuan waktu 

tertentu (Purwanto et al, 2007:9). Modul juga penting untuk suatu satuan 

pembelajaran yang disusun untuk membantu siswa secara individu dalam 

mencapai tujuan pembelajarannya (Sukiman, 2011:131). Pembelajaran dengan 

menggunakan modul dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam belajar 

sehingga akan lebih mudah menyelesaikan satu maupun lebih kompetensi dasar 

yang disajikan (Majid, 2011:176). Oleh karena itu, sebuah modul menyajikan 

kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa, menarik, dilengkapi dengan 

ilustrasi, bahasa yang digunakan baik, dan berisi materi yang lengkap sebab 

penggunaan modul dalam proses pembelajaran mampu meningkatkan motivasi 

belajar dan mengembangkan kemampuan siswa. Selain itu, modul harus disusun 

secara terurut dan sistematis sehingga siswa mampu menguasai satu unit konsep 

dan melanjutkannya ke unit konsep lainnya secara mandiri.  

 

2.2.1 Fungsi Modul 

Modul sebagai salah satu bahan ajar yang digunakan oleh siswa pada saat 

proses pembelajaran. Adapun fungsi dari modul yaitu sebagai berikut Prastowo 

(2011:107):  
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a. Bahan ajar mandiri. 

Pemanfaatan modul dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan siswa beradaptasi secara mandiri tanpa bergantung pada guru. 

b. Pengganti fungsi guru. 

Pada modul menjelaskan materi yang mudah dipahami oleh siswa sehingga 

dapat digunakan untuk mengganti fungsi guru di dalam proses pembelajaran. 

c. Alat evaluasi 

Siswa mampu menilai diri sendiri bagaimana tingkat pemahamannya 

terhadap materi yang telah dipelajari dalam modul. 

d. Bahan rujukan untuk siswa 

Modul berisi beragam materi yang harus dikuasai siswa. 

 

2.2.2 Karakteristik Modul 

Modul memiliki karakteristik yang berbeda dengan bahan ajar. Agar dapat 

menghasilkan modul yang menarik maka perlu memperhatikan karakteriktik dari 

modul. Berdasarkan Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan, Direktorat 

Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional 

Tahun 2003 bahwa modul yang dikembangkan harus memperhatikan karakteristik 

modul, yaitu self instructional, self contained, stand alone, adaptive, dan user 

friendly agar dapat meningkatkan motivasi dan efektivitas penggunanya.  

a. Self Instructional 

Modul dapat membuat siswa untuk mampu belajar mandiri dan tidak 

bergantung pada pendidik ataupun orang lain. Pada karakteristik ini modul 

harus berisi tujuan pembelajaran yang jelas, terdapat petunjuk penggunaan 

modul, materi yang disusun secara runtut sehingga mudah dipahami, terdapat 

contoh soal, latihan soal untuk mengukur penguasaan siswa, bersifat 

kontekstual, bahasa yang digunakan mudah dipahami dan sederhana, terdapat 

rangkuman dan instrumen penilaian, umpan balik atas penilaian siswa dan 

terdapat referensi yang mendukung materi pembelajaran. 
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b. Self Contained 

Modul secara keseluruhan mencakup semua materi yang akan dipelajari dari 

sub kompetensi ataupun satu unit kompetensi yang dipelajari. Tujuannya 

yaitu supaya siswa mampu mempelajari dan menguasai materi secara utuh 

dan tuntas. 

c. Stand Alone 

Modul tidak bergantung kepada media pembelajaran yang lain atau tidak 

selalu digunakan bersama dengan media pembelajaran yang lain. 

d. Adaptive 

Pada modul harus mempunyai daya adaptif yang tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan teknologi, serta fleksibel digunakan. 

e. User Friendly 

Modul hendaknya juga mampu bersahabat atau akrab dengan pemakainya 

dalam setiap instruksi. Salah satu bentuk dari user friendly yaitu bahasa yang 

digunakan dapat mudah dipahami, sederhana dan menggunakan istilah-istilah 

yang umum digunakan sehingga memudahkan siswa untuk mempelajari 

materi dalam modul. 

 

2.2.3 Kelebihan Modul 

Utomo (1991:72) menyatakan bahwa modul mempunyai beberapa 

keuntungan atau kelebihan apabila digunakan sebagai bahan ajar, yaitu : 

a. Mempertinggi motivasi siswa, hal ini disebabkan setiap siswa mengerjakan 

tugas dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan peserta didik. 

b. Setelah pelajaran selesai, guru dan siswa dapat mengetahui bahwa siswa 

mana yang berhasil dan yang kurang berhasil. 

c. Siswa mampu mencapai hasil yang sesuai kemampuan mereka. 

d. Beban belajar semakin merata sepanjang semester. 

e. Pendidikan lebih memiliki daya guna. 
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2.2.4 Kekurangan Modul 

Utomo (1991:72), menyatakan bahwa ada beberapa hal yang memberatkan 

atau kekurangan ketika belajar menggunakan modul, yaitu : 

a. Kegiatan belajar membutuhkan organisasi yang baik. 

b. Dalam kegiatan belajar diperlukan adanya beberapa ulangan/ujian yang 

dinilai dengan secepat mungkin. 

 

2.2.5 Prosedur Pengembangan Modul 

Berdasarkan Departemen Pendidikan Nasional (2018), dan Universitas 

Jember (2016), adapun langkah-langkah penyusunan format atau kerangka modul 

yang sederhana dan sesuai dengan kebutuhan yaitu : 

a. Analisis kebutuhan modul 

Dalam analisis kebutuhan modul, melakukan suatu kegiatan yaitu analisis 

silabus supaya mendapatkan suatu informasi yang diperlukan oleh siswa dalam 

kompetensi pembelajaran dan bertujuan untuk mengidentifikasi serta menentukan 

modul yang harus dikembangkan dalam satu semester yang telah disusun.  

b. Desain modul 

Adapun desain struktur kerangka modul sebagai berikut (Universitas 

Jember, 2016) : 

1) Bagian Awal 

Pada bagian awal mencakup beberapa komponen yaitu: halaman sampul, 

halaman katalog, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar, petunjuk penggunaan modul, kompetensi dasar dan 

kompetensi inti, serta peta konsep. 

2) Bagian Inti 

Pada bagian ini menyajikan isi dari modul yang diatur oleh penulis secara 

konsisten dan disesuaikan dengan materi yang akan ditulis. Adapun 

komponen dari inti modul yaitu : judul bab, tujuan bab, uraian pokok materi, 

bahan diskusi, contoh soal, rangkuman bab, tes formatif dan penilaian diri. 
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3) Bagian Akhir 

Pada bagian akhir modul terdapat beberapa komponen yaitu : glossarium atau 

daftar istilah, daftar pustaka, kunci jawaban dan halaman sampul belakang 

luar. 

Dalam melakukan uji coba modul, dapat diikuti dengan tahapan sebagai 

berikut : 

1) Menyiapkan modul untuk diuji cobakan. 

2) Menentukan responden uji coba yang sesuai dengan kondisi. 

3) Menyusun suatu instrument pendukung uji coba. 

4) Menyiapkan dan memperbanyak modul yang akan diuji cobakan sesuai 

dengan jumlah responden. 

5) Menginformasikan kepada responden tentang tujuan dari uji coba dan apa 

saja kegiatan yang harus dilakukan oleh responden. 

6) Mengumpulkan kembali modul dan instrument uji coba. 

7) Mengolah data dan menyimpulkan hasil dari pengumpulan masukan yang 

didapatkan melalui instrument uji coba. 

c. Implementasi 

Kegiatan dalam belajar, implemetasi modul dilakukan sesuai dengan alur 

dalam modul. Sarana dan prasarana yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran 

diupayakan terpenuhi supaya tujuan dari pembelajaran dapat tercapai.  Strategi 

pembelajaran juga dilakukan secara konsisten sesuai dengan alur yang telah 

ditentukan. 

d. Penilaian 

Penilaian hasil belajar dilakukan untuk menentukan tingkat penguasaan 

dari siswa dalam mempelajari suatu materi pada modul. Pelaksanaan penilaian ini 

menggunakan instrument yang dirancang pada saat penyusunan modul. 

e. Evaluasi dan validasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur dan mengetahui implementasi modul 

pembelajaran apakah dapat dilakukan sesuai dengan rancangan pengembangan 

ataupun tidak dan instrument yang digunakan dalam evaluasi harus sesuai dengan 

modul. Instrument untuk guru dan siswa yang terlibat, sebab dapat menjadikan 
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hasil evaluasi lebih objektif. Validasi pada langkah ini digunakan untuk menguji 

kesesuaian modul dengan kompetensi. Validasi dapat dilakukan oleh bantuan ahli 

ataupun pendidik yang mengajar pada bidang tersbut untuk membantu proses 

validasi. 

f. Jaminan kualitas 

Digunakan untuk mengetahui modul yang disusun telah memenuhi 

ketentuan yang telah ditetapkan dalam pengembangkan modul sehingga dilakukan 

jaminan kualitas yang perlu pemantauan dalam proses penulisannya untuk 

mendapatkan modul pembelajaran yang sesuai dengan desain yang ditetapkan. 

 

2.3 Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 

2.3.1 Pengertian STEM 

STEM merupakan suatu pembelajaran terpadu untuk interdisiplin antara 

sains, teknologi, teknik, dan matematika dengan cara menghubungkan konsep-

konsepnya dengan dunia global, dunia kerja dan sekolah dengan tujuan agar 

peserta didik mampu bersaing pada era ekonomi baru (Tsupros et al, 2009). 

STEM juga merupakan pendekatan dalam proses pembelajaran yang melibatkan 

beberapa bidang disiplin pada STEM yaitu dengan melakukan kegiatan praktek 

pada masing-masing bidang STEM yang bertujuan untuk meningkatkan 

pembelajaran peserta didik (Kelly et al, 2016). Pada saat kegiatan penerapan 

pembelajaran, STEM terdiri dari 4C yaitu Creativity, Critical Thinking, 

Collaboration, dan Communication, yang dapat membuat siswa mampu 

menyelesaikan berbagai permasalahan dalam dunia nyata dan dapat 

menyampaikannya dengan baik (Lestari et al, 2018). Berdasarkan beberapa 

pendapat ahli maka disimpulkan bahwa pembelajaran STEM dapat 

mengkombinasi beberapa aspek STEM secara teori ataupun praktik ke dalam satu 

pembelajan dan dapat menghubungkan antara aspek-aspek STEM dalam 

pengaplikasian dunia nyata sehingga dapat lebih mudah untuk meningkatkan 

pemahaman siswa. 
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Komponen STEM terdiri dari empat bidang studi yang saling berkaitan. 

Adapun komponen-komponen STEM yang berhubungan dengan konteks fisika 

dapat dilihat pada Tabel 2.1 sebagai berikut (Khairiyah, 2019): 

Tabel 2.1 Komponen STEM 

Komponen STEM Definisi Konteks Fisika 

Sains 

Pengetahuan yang mempelajari 

tentang alam dan seisinya yang 

didapatkan melalui pengamatan, 

membuat hipotesis, uji coba dan 

penarikan kesimpulan. 

Dapat membuat siswa 

berpikir kritis dan 

berperilaku ilmiah 

dengan membuat 

pertanyaan, hipotesis, 

dan melakukan 

penyelidikan. 

Teknologi 

Suatu inovasi yang 

menghasilkan alat untuk 

mempermudah pekerjaan 

manusia. 

Menyelidiki dampak 

adanya teknologi pada 

sosial, budaya, 

ekonomi, politik dan 

lingkungan. 

Engineering 

Pengetahuan dan keterampilan 

untuk menerapkan konsep sains 

dan matematika agar dapat 

memperoleh teknologi. 

Merancang desain 

dengan menggunakan 

matematika dan 

penyelidikan sains 

untuk membuat atau 

melakukan percobaan. 

Matematika 

Pengetahuan yang mempelajari 

tentang besaran, angka dan 

ruang yang saling terkait serta 

digunakan untuk menganalisis 

memperhitungkan suatu 

persoalan 

Digunakan untuk 

mengevaluasi hasil 

rancangan solusi yang 

telah dibuat. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa STEM adalah salah 

satu bentuk pendekatan yang memadukan bidang sains, teknologi,  teknik, dan 

matematika dengan tujuan meningkatkan pembelajaran siswa agar mereka mampu 

memecahkan permasalahan yang ada disekitarnya. 

 

2.3.2 Karakteristik Pembelajaran STEM 

Adapun karakteristik dalam pembelajaran STEM sebagai berikut 

(Simatupang & Dirga, 2019:35): 
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a. Dalam satu pengalaman belajar terintegrasi dengan sains, tekonologi, teknik, 

dan matematika. 

b. Real world application atau kontekstual dengan kehidupan nyata. 

c. Sistem pembelajarannya berbasis proyek. 

d. Berfungsi untuk menyiapkan peserta didik agar mampu integratif. 

e. Mampu meningkatkan atau mengembangkan keterampilan teknis dan soft 

skills. 

 

2.3.3 Tujuan Pembelajaran STEM 

Adapun tujuan dari pembelajaran STEM antara lain (Bybee, 2013): 

a. Sikap, pengetahuan, dan keterampilan digunakan untuk mengidentifikasi 

pertanyaan dan permasalahan yang sering terjadi dalam kehidupan, 

menjelaskan berbagai gejala alam, merancang, dan membuat kesimpulan 

berdasakan bukti yang terkait tentang isu-isu STEM. 

b. Pemahaman karakteristik komponen disiplin STEM merupakan suatu bentuk 

dari pengetahuan, penyelidikan dan perancangan yang telah digagaskan. 

c. Kesadaran terkait bagaimana disiplin STEM membangun lingkaran 

intelektual, cultural, dan material. 

d. Kemampuan juga terlibat dalam isu-isu mengenai STEM sebagai warga 

negara yang konstruktif, peduli dan reflektif dalam menggunakan gagasan 

Science, Technology, Engineering, dan Mathematics (STEM). 

 

2.3.4 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran STEM 

Dalam model pembelajaran STEM terdapat kelebihan dan kekurangan 

dalam hal penerapan serta pencapaian tujuan (Simatupang & Dirga, 2019:38). 

Adapun kelebihan model pembelajaran STEM sebagai berikut  : 

a. Untuk menghubungkan antara pengetahuan dengan keterampilan diperlukan 

kesepakatan kepada siswa yang akan menjadi familiar bagi setiap siswa. 

b. Berdasarkan konteks dunia nyata dan pembelajaran berbasis masalah dapat 

menggunakan pendekatan interdisipliner. 
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c. Pembelajaran STEM terdiri dari proses berfikir kritis, analisis, dan 

kolaborasi. 

Selain kelebihan dalam model pembelajaran STEM, juga terdapat 

kekurangan dalam penerapannya yaitu : 

a. Terdapat kemungkinan bahwa siswa tidak tertarik terkait salah satu 

komponen STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics). 

b. Terhambatnya pertumbuhan akademik siswa dapat disebabkan oleh siswa 

yang gagal dalam memahami integrasi yang telah terjadi secara alamiaantara 

pembelajaran STEM dengan kehidupan. 

c. Pendidik harus benar-benar memahami integrasi bidang STEM. 

  

2.4 Modul dengan Pendekatan STEM 

Modul adalah salah satu bentuk bahan ajarayang dibuatasecara lengkap 

danasistematisadenganatujuan supaya siswa mampu belajarasecara mandiriatanpa 

bimbinganadariaguru (Pratiwi et al, 2017). Kemudian, modul pembelajaran adalah 

suatuabahanaajar yang digunakan untuk membantuasiswa dalam memahami 

materiadan mampu memiliki keterampilan berfikir dalam memperoleh materi 

tersebut (Putra & Winarti, 2014). Pada saat ini proses pembelajaran yang ada 

belum sesuai dengan tuntutan abad 21 yang menuntut untuk mempunyai 

keterampilan pemecahan masalah dan berfikir. Pendekatan STEM adalah salah 

satu pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 (Gustiani et al, 

2017). Pembelajaran yang mengintegrasi STEM memiliki dampak yang besar 

terhadap prestasi akademik (Becker dan Park, 2011). Selain itu, pembelajaran 

STEM dapat dikaitkan dengan alam dan lingkungan yang ada disekitar siswa 

(Subramaniam et al, 2012). Oleh karena itu pada pendekatan STEM siswa tidak 

hanya mampu memahami konsep melainkan juga mampu mengaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari. Penerapan pendekatan STEM ini efektif untuk digunakan 

sebagai sumber belajar siswa (Yuanita dan Kurnia, 2019). 

Pendekatan STEM terdiri dari empat disiplin ilmu dan pada konteks fisika 

dapat dilihat sebagai berikut (Sarnita et al, 2021:7) (Simarmata et al, 2021:2): 
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a. Science 

Karakteristik science dapat berupa sebuah pengetahuan sains yang dimiliki 

siswa dari proses pembelajaran atau dari hasil pengamatan, misalkan suatu 

pengetahuan mengenai konsep dan hukum alam atau yang telah didapatkan 

pada proses pembelajaran. 

b. Technology 

Karakteristik dari teknologi dapat berupa sebuah alat yang dibuat oleh siswa 

berdasarkan materi yang telah dipelajari, misalkan pembuatan miniatur 

pesawat terbang. Pesawat terbang merupakan salah satu alat transportasi yang 

digunakan untuk mempermudah pekerjaan manusia dan berkaitan dengan 

konsep-konsep fisika. 

c. Engineering 

Pada engineering, siswa melakukan suatu perancangan atau prosedur untuk 

menyelesaikan suatu masalah berdasarkan konsep dan prinsip fisika yang 

diperoleh dari proses pembelajaran, misalkan desain atau merancang desain 

pesawat sesuai dengan prinsip-prinsip fisika. 

d. Mathematics  

Karakteristik matematika pada STEM digunakan pada saat proses 

perancangan. Hal ini dilakukan untuk mengevaluasi suatu rancangan yang 

telah dibuat oleh siswa. 

Berdasarkanapendapat para ahliadiatas dapat disimpulkanabahwa modul 

dengan pendekatan STEM merupakan sebuah bahanaajarayang dibuat oleh guru 

kemudian dikaitkan dengan alam dan lingkungan sekitar siswa. Modul ini dapat 

digunakan secara mandiri karena bersifat urut dan sistematis, mempermudah 

siswa dalam belajar, serta mampu meningkatkan minat belajar siswa. Selain itu, 

modul dengan pendekatan STEM ini diharapkan mampu untuk menanamkan 

konsep dengan baik kepada siswa agar mereka dapat memaknai kejadian di sekitar 

mereka secara fisika dan untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar fisika. 
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2.5 Respon Siswa 

Responasiswa terbagi menjadi dua ialah respon positifadananegatif. 

Respon siswa dapat berupa aktivitas atau tanggapan mengenai ketertarikan siswa 

terhadap modul dan mampu digunakanauntukameningkatkan motivasiabelajar 

siswa setelah mendapatkan stimulus dalam pembelajaran. Stimulus dapat berupa 

modul yang digunakan selama prosesapembelajaran. Pada sistem pendidikan, 

stimulus dapat diartikan sebagai rangsangan yang diberikan oleh guru kepada 

siswa (Wahyudi, 2013). Respon ketertarikan siswa dan keterbacaan modul 

pembelajaran tersebut dapat dilakukan dengan menanyakan langsung kepada 

siswa maupun dengan pembuatan angket (Riyana, 2012 : 87). 

Berdasarkan pendapat ahli mengenai pengertian dari respon siswa 

terhadap kegiatan pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa respon siswa 

adalah indikator dari sikap siswa yang berupa tanggapan dan persepsi siswa 

terhadap modul pembelajaran. Apabila dikaitkan antara respon siswa terhadap 

penggunaan modul pembelajaran, maka dapat diartikan bahwa respon siswa dapat 

berupa respon positif yang salah satunya ditunjukkan dengan ketertarikan mereka 

terhadap modul pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk mendukung proses 

pembelajaran. Data mengenai respon siswa ini dapat diperoleh melalui instrumen 

baik berupaaangket yangadiisi langsung oleh siswa maupun dari hasiliwawancara 

yang dilakukan peneliti terhadap siswa. 

 

2.6 Fluida Dinamis 

2.6.1 Pengertian Fluida Dinamis 

Fluida adalah suatu yang mampu mengalir maka sering disebut dengan zat 

alir. Fasa zat cairadan gasatermasuk kedalam jenisafluida. Fluida dinamis 

merupakan suatu fluida yang dapat bergerak (Sugiono, 2009:272). Dalam 

mempelajari fluida dinamis atau fluida bergerak, besaran yang penting untuk 

dipahami yaitu laju dari aliran fluida. Lajuaaliran ini digunakan untuk menghitung 

jarak yang ditempuh oleh satu elemen dalam fluida perisatuan waktu (Abdullah, 

2016: 771). Fluida juga dapat diartikan sebagai zat yang mengalir disebabkan 
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tidak dapat menahan tegangan geser atau shearing stress akan tetapi mampu 

mengeluarkan gaya yang tegak lurus dengan permukaan (Halliday, 2005:387). 

2.6.2 Fluida Ideal 

a. Aliran Tunak (Steady flow) 

Aliran tunak atau aliran laminer (berlapis-lapis) merupakan laju aliran 

fluida yang memiliki besar dan arah dan kedua hal tersebut tidak dipengaruhi oleh 

waktu. Contohnya, aliran air pelan yang berada di dekat pusat arus diam. 

b. Aliran yang tak termampatkan (Incomprosibble flow) 

Aliran yang tak termampatkan berarti suatu fluida memiliki densitas yang 

bernilai konstan dan beragam sehingga fluida tidak dapat dimampatkan. 

c. Aliran tidak viskos (Nonvincous flow) 

Suatu fluida dikatakan tidak vikos karena pada fluida memiliki tingkat 

kekentalan yang rendah. Contohnya madu yang mampu mengalir secara resisif 

daripada air sebab madu memiliki tingkat viskositas yang lebih tinggi dari air 

sehingga madu bukan merupakan fluida ideal. 

d. Aliran tidak berotasi (Irrotational flow) 

Aliran fluida tidak berotasi. Penerapan yang dapat dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari yaitu saat menaiki kincir raksasa di taman hiburan, maka 

yang bergerak rotasi hanya bendanya saja, sedangkan penumpangnya tidak 

berotasi (Halliday, 2005: 399). 

 

2.6.3 Persamaan Kontinuitas 

Salah satu sifat fluida ideal yaitu incompresibble yang berarti tidak dapat 

mengalami perubahan volume atau massa jenis untuk berbagai luasan penampang 

pipa. Selain itu pada fluida incompresibble tidak akan terjadi pertambahan 

maupun pengurangan banyaknya fluida di suatu tempat (Pauliza, 2008 : 35). 

Berikut ini adalah Gambar 2.1 tentang aliran fluida pada suatu bagian pipa dalam 

persamaan kontinuitas. 
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Gambar 2. 1 Aliran fluida pada suatu bagian pipa 

Fluida yang mengalir pada pipa tersebut dapat dirumuskan dengan 

persamaan kontinuitas yaitu : 

                 (2.1) 

dengan : 

A1 dan A2 = luas penampang pipa pada ujung 1 dan 2 (m
2
) 

ρ1 dan ρ2 = massa jenis fluida 1 dan 2 (kg/m
3
) 

v1 dan v2 = kecepatan partikel 1 dan 2 (m/s) 

Apabila fluida ditekan (massa jenis ρ tidak terjadi perubahan terhadap 

adanya tekanan), maka merupakan hal yang baik untuk zat cair dan gas. 

Persamaan kontinuitas dapat diperoleh dari menyamakan massa fluida yang 

masuk pada pipa 1 dan keluar pada pipa 2 selama selang waktu Δt yaitu : 

                                                (2.2) 

Persamaan kontinuitas pada fluida yang tidak termampatkan dapat 

dinyatakan dengan persamaan debit konstan : 

                                               (2.3) 

Sehingga dari persamaan 2.2, persamaan kontinuitas dapat diubah dalam bentuk : 

  

  
 

  

  
                                                   (2.4) 

Keterangan : 

        = debit (m
3
/s) 

   dan      = kecepatan zat cair pada penampang    dan    (m/s) 

   dan     = luas penampang pipa 1 dan 2 (m
2
) 

Kecepatan ataupun kelajuan dari aliran fluida yang tidak termampatkan 

akan berbanding terbalik dengan daerah luas penampang yang dilaluinya. Apabila 

v1 x2 = v2 

x1 = v1 

v2 
A

2 

A

1 
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luas penampang pipa jauh lebih besar, maka kecepatan fluida yang berada di titik 

itu akan lebih kecil (Giancoli, 2014: 272-273). 

 

2.6.4 Persamaan Bernoulli 

Sepanjang jalur fluida, laju aliran fluida dapat berubah. Pada ketinggian 

tertentu, tekanan mampu berubah seperti pada ketinggian statis dan tekanan 

bergantung pada laju aliran. Pada persamaan Bernoulli dapat menganalisis 

penerbangan pesawat, sistem perpipaan, dan stasiun pembangkitilistrik tenaga air 

(Young and Freedman, 2002: 437). Berikut adalah Gambar 2.2 tentang gaya total 

yang bekerja pada elemen fluida dalam persamaan Bernoulli. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Gaya total yang bekerja pada elemen fluida 

Pada gambar diatas menunjukkan aliran pipa. Dapat dimisalkan A1 dan A2 

adalah luas penampang dari pipa, y1 dan y2 adalah ketinggian, p1 dan p2 adalah 

tekanan, dan v1 dan v2 adalah kecepatan aliran fluida. Asas Bernoulli berbunyi 

“Pada pipa mendatar, tekanan fluida yang palingabesar ialah pada bagian yang 

mempunyai kecepatan aliran yang paling kecil, dan tekanan yang paling kecil 

ialah pada bagian yang mempunyai kecepatan aliran yang paling besar”. Secara 

sistematis, persamaan Bernoulli dapat dituliskan sebagai berikut : 

      
 

 
                                            (2.5) 

 

Y2 

ds

2 

c
b 

d 

v1 

P2A2 

Aliran 

a 

b 

d
V 

p1A1 

A

1 

 

ds1 

Y1 
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Keterangan : 

p = tekanan fluida (Pa atau N/m
2
) 

ρ = massa jenis fluida (kg/m
3
) 

g = percepatan gravitasi (m/s
2
) 

y = tinggi fluida dari titik acuan (m) 

v = kecepatan fluida (m/s) 

(Sears & Zemansky, 1982: 332). 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitianayang digunakan pada penelitian ini adalahiResearch and 

Development (R&D) atau penelitian danapengembangan. Hasil akhir dari 

penelitian ini adalah produk berupa modul dengann pendekatan STEM pada 

pokok bahasan fisika materi fluida dinamis untuk siswa SMA kelas XI yang dapat 

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Pengembanganimodul iniidiharapkan 

mampu bermanfaat dalam prosesipembelajaran. 

 

3.2 Desain Penelitian 

Pengembangan modul ini menggunakan desain penelitian pengembangan 

4D. Desain pengembangan 4D terdiri dari empat tahapan ialah Pendefinisian 

(Define), Perancangan (Design), Pengembangan (Development), dan Penyebaran 

(Disseminate) (Thiagarajan, 1974:5). Desain pengembangan ini dipilih karena 

memiliki uraian yang sistematis dan lengkap, sederhana dan mudah dipahami. 

Pada pengembangan ini menggunakan penilaian dari para validator. Adapun 

model pengembangan 4D  ditunjukkan pada Gambar 3.1 berikutt ini: 

 

 

Gambar 3. 1 Model Pengembangan 4D 

  

3.3 Tempat dan Waktu Uji Pengembangan 

Penelitianipengembanganimodul dengan pendekatan STEM pada pokok 

bahasan fisika materi fluida dinamis dilaksanakan di SMAN 4 Probolinggo 

dengan subjek uji pengembangan siswaikelas XI tahun ajarani2020/2021idengan 

menggunakana2 kelas uji pengembangan. Penentuan tempat penelitian 

menggunakanametode purposive sampling areaaberdasarkan tujuan dan 

pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangan pemilihan siswa kelas XI MIPA di 

SMAiNegeri 4 Probolinggo adalah sebagai berikut : 

a. Ketersediaan sekolah sebagai tempat untuk penelitian 

 
Define Design Development Disseminate 
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b. Belum pernah ada penelitian yang sejenis pada sekolahan tersebut 

c. Pokok bahasan modul fisika yang dikembangkan sesuai dengan subjek 

penelitian. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut : 

3.4.1 Modul dengan pendekatan STEM 

Bahan ajar ialah sekumpulan perangkat pembelajaran yang didalamnya 

terdapat materi, strategi, keterbatasan, dan metode penilaian yang di rancang 

secara menarik mungkin untuk menggapai tujuan pembelajaran (Widodo & 

Jasmani, 2008). Salah satu jenis bahan ajar ialah modul. Modul berfungsi supaya 

siswa lebih dapat menguasai konsep, dan belajar secara mandiri sebab modul 

disusun secara sistematis. Modul ini dibuat untuk pokok bahasan fluida dinamis. 

Penyajian suatu materi pada modul berbasis STEM ini menggabungkan ilmu 

fisika dengan fenomenaayang terjadi dalamakehidupanasehari-hari. Dalam 

penelitianiini, pendekatan STEM yang dimaksud ialah supayaasiswa dapat 

mempunyai kemampuan untuk menganalisis konsep fisika dalam kehidupan 

sehari-hari dan pemahaman terkait keempat aspek STEM yang saling berkaitan 

dalam satu mata pelajaran. 

 

3.4.2 Desain Penelitian Pengembangan 

Pengembangan modul dengan pendekatan STEM pada pokok bahasan 

fisika materi fluida dinamis ini menggunakan desain pengembangan 4D yang 

dilakukan melalui empat tahapanaialah pendefinisian (define), iperancangan 

(design), ipengembangan (development), dan penyebarani (disseminate) 

(Thiagarajan, 1974:5). Desain pengembangan 4D ini adalah salah satu model 

pengembangan yang sistematik (Trianto, 2009). Pemilihan desain pengembangan 

ini didasarkan pada langkah pengembangan yang memenuhi segala aspek dalam 

pengembangan yang dibutuhkan dan tersusun secara sistematis. Adapun alur 

tahapan penelitian pengembangani4D dapat dilihatapada Gambar 3.2 sebagai 

berikuti:  
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Gambar 3. 2 Alur tahapan penelitian pengembangan 4D (Thiagarajan, 1974: 6-9) 
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3.4.3 Validitas modul dengan pendekatan STEM 

Uji validitas pada modul dengan pendekatan STEM pada pokok bahasan 

fisika materi fluida dinamis dilakukan agar dapat menghasilkan modul dengan 

validitas tinggi dan layak digunakan. Dalam penelitian ini validasi modul 

berdasarkan penilaian ahli. Sudjana (2011) menyatakan bahwa validitas berkaitan 

dengan ketepatan instrument penilaian yang akan diukur. Instrument yang 

digunakan adalah lembar validasi. Modul denganapendekatanaSTEMayang 

dikembangkanadapat memenuhiakriteria layakaatau valid digunakanaapabila 

minimal tingkat kevalidan yaitu 70,01% - 85,00% dan dapat dinyatakan sangat 

layak atau valid apabila tingkat kelavalidannya yaitu 85,01% - 100%. 

3.4.4 Respon Siswa 

Sikap dan tingkah laku peserta didik yang ditunjukkan dengan tanggapan 

terhadap pemahaman mengenai modul sengan pendekatan STEM pada pokok 

bahasan fisika materi fluida dinamis. Apabila respon siswa besarnya percentage of 

agreement ≥ 60% maka modul dengan pendekatan STEM yang dikembangkan 

dapat dikategorikan mendapatkan respon yang positif. 

 

3.5 Langkah-langkah Penelitian 

3.5.1 Tahap Define (Pendefinisian) 

Pada tahapan define merupakan langkah awal bagi peneliti untuk 

menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan pada modul yang akan 

dikembangkan. Tahapan ini meliputi 5 langkah yaitu analisis awal akhir, analisis 

siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. 

a. Analisis Awal Akhir 

Pada tahap ini bertujuaniuntukimenentukanipermasalahan yangidialami 

oleh siswa dalam proses pembelajaran dan menetapkan sertaimendefinisikan 

kebutuhan-kebutuhanamodul yang akanadikembangkan. Pada tahapan ini 

menggunakan teknik deskriptif kualitatif untuk mendapatkan informasi yang 

diperoleh dari hasil wawancara dan observasi pada kegiatan pembelajaran. 

Wawancara ditujukan kepada salah satu guru mata pelajaran fisika yang 

digunakan untuk mendapatkan informasi terkait permasalahaniyang adaididalam 
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kelas, media pembelajaranidan sumberibelajar yang digunakan. Kemudian, pada 

tahapan ini peneliti menganalisis kebutuhan serta permasalahan siswa meliputi 

materi yang relevan, strategi pembelajaran, kondisi belajar, dan motivasiibelajar. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui teknikiwawancara 

kepadaisalah satu guru fisika SMAiNegeri 4 Probolinggo menyatakan bahwa pada 

saat sebelum masa pandemi proses pembelajaran dikelas guru menggunakan buku 

paket dan powerpoint sedangkan pada saat masa pandemi guru menggunakan 

powerpoint, video, youtube dan modul. Akan tetapi modul yang digunakan di 

SMA Negeri 4 Probolinggo belum terintegrasi STEM dan masih belum dapat 

digunakan secara mandiri karena perlu adanya diskusi dan umpan balik. Selain 

itu, pada observasi didapatkan bahwa kegiatan pembelajaran cenderung 

membosankan hal ini dikarenakan keterbatasan waktu guru dalam mengajar. 

b. Analisis Siswa 

Tahapan iniadilaksanakan untuk mengetahui karakteristikasiswa yang 

sesuaiadengan desain dan pengembanganamodul sertaauntuk mengetahui 

bagaimana ketertarikan siswa terhadap modul dengan pendekatan STEM. Materi 

dalam modul disusun secara runtut, logis, dan bahasaiyang digunakanimudah 

untuk dipahami sehingga diharapkan dapat mempermudah siswa dalam 

menggunakan modul. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan terhadap siswa 

dengan mengikuti proses pembelajaran melalui media Whatsapp grup dan 

wawancara guru mata pelajaran fisika didapatkan bahwa selama proses 

pembelajaran siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan penerapan 

fisika dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa jugaimengalami kesulitaan 

dalam pengaplikasian konsep untuk memecahkan permasalahan-permasalahan 

fisika. Pada proses pembelajaran dikelas dalam penyelesaian permasalahan fisika 

siswa hanya mengerjakan soal dengan menggunakan metode diketahui, ditanya, 

dan dijawab.  

c. Analisis Tugas 

Analisis tugasiadalah suatu kumpulan dari prosedur untuk menentukaniisi 

dalam sistemipembelajaran. Analisis tugas atau analisis kurikulum ini dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana materi yang akan dikembangkan pada modul 
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pembelajaraniyang sesuai denganiketerampilanisiswa. Pada analisis tugas dengan 

melakukan observasi pada kegiatan pembelajaran. Tujuan dari analisis tugas yaitu 

memudahkan dalam menyesuaian materi dan menyusun tugas. Pada penelitian ini 

keterampilan siswa diuraikaan berdasarkaniKompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) dalam kurikulum 2013 pada materi fluida dinamis yang ditunjukan 

pada Tabel 3.1 sebagaiiberikut : 

Tabel 3.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

KI-3 Memahami, imenerapkan, idan 

menganalisisipengetahuanifaktual, ikonseptual, 

prosedural, idanimetakognitifiberdasarkanirasa 

inginatahunyaatentangailmuapengetahuan, 

teknologi, iseni, ibudaya, idanihumaniora 

denganiwawasanikemanusiaan, ikebangsaan, 

kenegaraan, idaniperadabaniterkaitipenyebab 

fenomenaidanikejadian, isertaamenerapkan 

pengetahuaniprosedural padaiipihak kajian 

yangispesifikisesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah. 

3.4 Menerapkaniprinsip 

fluidaidinamikidalami 

teknologi. 

 

KI-4 Mengolah, imenalar, danimenyaji dalam 

ranahikonkret daniranah abstrakiterkaitidengan 

pengembanganidariiyangidipelaljarinyaidiisekolah

isecara mandiri, ibertindak secaraiefektif dan 

kreatif, iserta mampuimenggunakan metodeisesuai 

kaidahikeilmuan. 

4.4 Membuat danimenguji 

proyekisederhana yang 

menerapkaniprinsip 

dinamika fluida. 

 

(Permendikbud, 2018) 

d. Analisis Konsep 

Analisis konsep dilakukan untukimengidentifikasi bagian-bagian yang 

penting untuk dipelajari dan materi disusun secara sistematis agar dapat lebih 

mudah memahami modul berdasarkan Standar Inti (SI) dan Kompetensi Dasar 

(KD) di silabus kurikulum 2013. Peneliti memilih materi fluida dinamis untuk 

dikembangkan dalam bentuk modul dengan pendekatan STEM. Analisis yang 

dilakukan mencakup kedalaman materi dan pengalikasiannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Secara sistematis, susunan peta konsep terhadap materi fluida dinamis 

yang disesuaikan dengan pengembangan modul dengan pendekatan STEM 

ditunjukaanipada Gambar 3.3 sebagai berikuti: 
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Gambar 3. 3 Peta Konsep Materi Fluida Dinamis 

 

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Spesifikasiitujuan pembelajaraniadalah suatu kegiatan untukimerumuskan 

tujuan pembelajaran berdasarkanihasil analisisitugas dan analisis konsep. Dalam 

pengembangan modul dengan pendekatan STEM, tujuan pembelajaran 

berdasarkan kompetensi dasar materi fluida dinamis pada silabus kurikulum 2013 

sehingga hal ini dapat menjadi dasar untuk perancangan pengembanganimodul 

dengan pendekataniSTEM pada pokok bahasan fisika materiifluida dinamis. 

Adapun Kompetensi Dasar (KD) dan indikator yang menjadi dasar perancangan 

pengembanganimodul denganipendekatan STEMipada pokok bahasan materi 

fluida dinamis ditunjukkan pada Tabel 3.2, sebagai berikuti: 
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Tabel 3.2 Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.4Menerapkan prinsipifluida 

dinamikidalamiteknologi. 

 

3.4.1 Menguraikan dengan kata-kata sendiri 

pengertian fluida ideal 

3.4.2 Mengetahui ciri-ciri dan syarat fluida 

ideal 

3.4.3 Menjelaskanaprinsip kontinuitasspada 

fluida dinamis dalamikehidupanisehari-

hari 

3.4.4 Menganalisisaapenerapanaaprinsipaaaa

kontinuitas pada berbagai teknologi 

4.4 Membuat dan menguji 

proyek sederhana yang 

menerapkan prinsip 

dinamika fluida. 

 

4.4.1 Menguraikan dengan kata-kata sendiri 

pengertian hukum Bernoulli 

4.4.2 Menganalisis prinsip Bernoulli 

padaifluida dinamisidalam kehidupan 

sehari-hari 

4.4.3 Menganalisis penerapan hukum 

Bernoulli padaaberbagai teknologi 

(teorema torricelli, iventurimeter, 

karburator, itabung pitot, danagaya 

angkat pesawat) 

4.4.4 Merancang aplikasi asas bernoulli 

secara berkelompok 

3.5.2 Tahap Design (Perancangan) 

a. Pemilihan Bahan Ajar 

Pada penelitian ini, peneliti memilih modul untuk dikembangkan. 

Tujuannya yaitu untuk mempermudah siswa dalam proses pembelajaran, sehingga 

mampu belajarisecara mandiri tanpa bantuan dari guru mata pelajaran fisika. 

Modul pembelajaran fisika merupakan suatu sarana pembelajaran yang disusun 

secara sistematis untukimencapai tujuanipembelajaran. 

b. Pemilihan Format 

Pemilihanaformat pengembanganamodul berbasisaSTEM pada pokok 

bahasanafluida dinamis untuk siswa SMA kelas XI dirancang menggunakan 

software microsoft word 2007 dan CorelDraw X7 untuk membuat cover desain 

modul dengan pendekatan STEM pada pokok bahasan fisika materi fluida 

dinamis. Selain itu, juga terdapat gambar atau ilustrasi beserta penjelasannya. 

Format yang digunakan pada pengembangan modul ini meliputi empatiaspek, 

ialah aspek kelayakan isi, ipenyajian, bahasaidan grafika. 
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c. Rancangan Awal 

Pada tahapan ini menyiapkan materi yang akan dijadikan sebagai bahan 

pembuatan modul pembelajaran untuk siswa yang sesuai dengan spesifikasi 

produk yang dikembangkan. Materi dalam modul pembelajaran ini adalah fluida 

dinamis dan penyusunannya berdasarkan pada kompetesi dasar, indikatoriserta 

tujuanipembelajaran sehingga mendesain modul pembelajaaran dapat dilakukan. 

Modul pembelajaraan merupakaan salah satu bahan ajar pembelajaran yang 

dikembangkan pada penelitian ini.  

Pada rancangan awal didapatkan draft modul dengan pendekatan STEM 

yang terdiri bagian awal, inti dan akhir. Bagian awal terdapat cover/ halaman 

sampul, kemudian kata pengantar, daftar isi, dan daftar gambar. Setelah bagian 

awal terpenuhi maka melanjutkan dengan merancang bagian inti yang meliputi 

petunjuk penggunaan modul dan definisi STEM, kompetensi inti dan kompetensi 

dasar, peta konsep, judul bab, indikator dan tujuan pembelajaranipadaikegiatan 

belajari1 yang membahas fluida ideal dan persamaan kontinuitas, lalu penyajian 

materi yang diawali dengan fenomenaayang sering dijumpai siswa dalam 

kehidupn sehari-hariaserta terdapat pertanyaan atau permasalahan agar siswa 

memiliki gambaran terhadap materi yang akan dibahas. Kemudian, terdapat 

contoh soal, rangkuman, tes formatif dan penilaian diri agar siswa mampu 

mengetahui tingkat pemahamannya setelah mempelajari materi dalam modul. Jika 

siswa memenuhi kriteria tingkat penguasaan pada kegiatan belajar 1 maka siswa 

dapat melanjutkanake kegiatan belajariselanjutnya. 

Selanjutnya membuat kegiatan belajar 2 yang membahas persamaan 

Bernoulli dan berpacu pada indikator dan tujuan pembelajaran, lalu uraian pokok 

materi yang menghubungkan antara ilmu-ilmu fisika dengan konteks dalam 

kehidupan sehari-hari. Setelah penyajian materi selanjutnya membuat contoh soal, 

rangkuman, tes formatif dan penilaian diri. Penilaian diri ini digunakan agar siswa 

mampu mengetahui tingkat penguasaannya terhadap materi yang dipelajari pada 

kegiatan belajar 2. Kemudian terdapat lembar kerja siswa yang dapat dikerjakan 

oleh siswa secara berkelompok. Apabila bagian inti dari modul telah terpenuhi, 

selanjutnya ialah bagian akhir yang terdiri dari glosarium, daftar pustaka, kunci 
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jawaban dan halaman sampul belakang luar. Desain modul pembelajaran ini 

dibuat semenarik mungkin supaya dapat menghilangkan kejenuhan pada peserta 

didik.  

3.5.3 Tahap Development (Pengembangan) 

a. Validasi dan Revisi  

1) ValidasiidaniRevisi I 

Pada tahap validasi pertama dilakukanioleh 2 validator ahli. Pada tahapan 

ini dilakukan untuk mendapatkan modul pembelajaran yang layak dan 

memenuhiikebutuhan siswa sehingga tujuan pembelajaran dan kompetensi 

dasar yang telah dirumuskan dapat tercapai. Validasi ahli dilakukaan oleh 

dosen program studi Pendidikan Fisika Universitas Jember. Hasil validasi 

beserta kritik dan saran dari validator dijadikan sebagai pedoman dalam 

memperbaiki modul yang telah dibuat. Pada tahap validasi ahli, produk 

divalidasi terlebih dahulu untuk selanjutnya diperbaiki sesuai denganikritik 

dan saran yangidiberikanioleh validator. 

2) Validasi dan Revisi II 

Setelah produk diperbaiki maka akan divalidasi kembali hingga produk 

memenuhi kriteria uji kelayakan. Produk divalidasi oleh validator pengguna 

yaitu salah satu guru mata pelajaran fisika di SMA Negeri 4 Probolinggo. 

Apabila terdapat revisi, maka akan dilakukan perbaikan hingga menghasilkan 

produk berupaimodul yang menarik dan layak untukidigunakan. Setelah 

modul diperbaiki maka tahap selanjutnya yaitu uji pengembangan modul 

kepada siswa di SMA Negeri 4 Probolinggo. 

3) Instrument Pengumpulan Data 

Instrument pengumpulan data yang dibuat berupa lembar angket penilaian 

untuk para validator. Lembar penilaian ini digunakanauntuk mengukur 

kelayakan dari modul pembelajaran yang telah dikembangkan sehinggaidapat 

diimplementasikanipada prosesipembelajaran. Menurut BSNP (dalam 

Fajarini, 2018:72) penilaian dan pemilihan buku ajar harus memperhatikan 

beberapa aspek yaitu kelayakan isi (kesesuaian isi dengan kurikulum), 

penyajian, keterbacaan atau kebahasaan dan grafika (desain) : 
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a) Kelayakan isi 

Materi dalam modul harus sesuai dengan rencana pendidikan. Kelayakan 

isi suatu bahan ajar yang ditampilkan mencakup kesamaan dengan 

pedoman kemampuan dan keterampiran dasar, keakuratan materi yang 

disajikan dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran, indikator dan 

kompetensi dasar. 

b) Kelayakan Penyajian 

Kelayakan penyajian adalah suatu cara yang dilakukan untuk menyusun 

urutan materi pada suatu bahan ajar agar mudah dipahami, menarik dan 

dapat meningkatkan motivasi siswa. Pada kelayakan penyajian terdapat 

beberapa kriteria yaitu keruntutan materi, keterkaitan materi, teknik 

penyajian untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, danikelengkapan 

penyajian. i 

c) Kelayakan Kebahasaan 

Bahasaiyang digunakaniberdasarkan padaiEYD. Pada sebuah bahan ajar, 

kebahasaan yang digunakan harus mudah dipahami oleh pembaca dan 

menarik. Bahan ajar dapat dikatakan memiliki kelayakan bahasa apabila 

bahasa yang digunakan tepat, sesuai dengan tingkat perkembangan 

pembaca serta mempunyai keruntunan dan kesatuan gagasan. 

d) Grafika 

Sebuah bahan ajar dapat dikatakan mempunyai kelayakan grafikaijika 

dalam modul tersebut memiliki kelayakanibahan, iformat, dan desain. 

b. Uji pengembangan  

1) Respon Siswa 

Setelah modul dengan pendekatan STEM dinyatakan valid oleh 

validator maka peneliti dapat melakukan uji pengembangan untuk 

mengetahui tanggapan ataupun respon siswaiterhadapimodul dengan 

pendekataniSTEM yang dilakukan secara daring. Produk yang diberikan 

kepada siswa dalam bentuk soft file karena kondisi keadaan yang tidak 

memungkinkaniuntuk melakukan tatap muka secara langsung dengan 

siswa. Selanjutnya peneliti memberikan waktu kepada siswa untuk 
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mempelajari modul tersebut kemudian memberikan lembar angket 

kuisioner untukimengetahui tanggapan siswaaterhadap modul yang 

diberikan. 

2)  Instrumen pengumpulan data  

Instrumen pengumpulan dataiyang digunakaniuntuk mendapatkan 

respon ataupun tanggapanasiswa terhadap modul yang telah di 

kembangkan ialah berupa lembar angketiyang diberikan kepada siswa 

secara online melalui google form. Kemudian siswa diminta untuk 

mengisi lembariangket tersebut dengan tanda checklist () pada setiap 

aspek. 

3.5.4 Tahap Disseminate (Penyebaran) 

a. Penyebaran Produk 

Setelah dilakukan uji pengembangan maka penyempurnaan produk akhir 

diperlukan untukimendapatkan produk yang akurat. Pada tahapan iniididapatkan 

produk yang tingkat kevalidannya dapatidipertanggungijawabkan dan produk ini 

dapat dijamin kebermanfaatannya. 

Tahapan disseminate merupakan tahap terakhir dalam model 

pengembangan 4D. Dalam penelitian Pengembangan Modul dengan Pendekatan 

STEM Pada Pokok Bahasan Fisika Materi Fluida Dinamis untuk Siswa SMA 

kelas XI tahap disseminate dilakukan dengan memberikan soft file modul secara 

terbatas kepada guru pamong mata pelajaran fisika di SMA Negeri 4 Probolinggo. 

  

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Tujuan dari pengumpulanidata yaitu untuk memperolehidata-data yang 

akurat, sesuai dengan tujuaan penelitian dan relevan. Pada tahap ini, peneliti 

mendapatkan data dari lembar validasi yang dilakukan oleh validator untuk 

mendapatkan masukan berupa kritik, saran dan tanggapan terkait modul 

pembelajaran yangidikembangkan. Uji validasi ini dilakukan untukimengetahui 

kelayakan dari modul pembelajaran. Penilaian modul terdiri dari empat kategori 

yaitu (1) tidak valid, (2) kurang valid, (3) valid, dan (4) sangat valid. Kemudian 

peneliti juga mendapatkan data dari lembar angket respon siswa terhadap modul 
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dengan pendekatan STEM untuk mengetahui apakah modul yang dikembangkan 

layak digunakan atau tidak melalui pemberian skor terhadap pertanyaan yang 

terlampir dengan skala skor 1 hingga 4 yaitu (1) tidak setuju, (2) kurang setuju, 

(3) setuju, dan (4) sangat setuju. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Padaipenelitian ini menggunakan data deskriptif untuk mendapatkan angka 

rata-rata persentase. Dalam analisis data dari validator yaitu data deskriptif 

kualitatif yang berupa kritik dan saran, sedangkan untuk validasi modul berupa 

data deskriptif kuantitatif yang mengacu pada empat kategori penilaian 

(Widoyoko, 2012) yang di tunjukkan pada Tabel 3.3 sebagaiiberikut : 

Tabel 3.3 Kriteria Skor Penilaian Modul  

Skori Kriteriai 

1 Tidak valid (jika penilaian tidak sesuai) 

2 Kurang valid (jika penilaian kurang sesuai) 

3 Valid (jika penilaian sesuai) 

4 Sangat valid (jika penilaian sangat sesuai) 

 

Kemudian data tersebut dianalisis secaraideskriptifssesuai dengan rumus yang 

telah ditentukaan untuk menentukan kevalidan suatu modul yang dikembangkan 

berdasarkan skor yang diperoleh yaitu : 

a. Menghitungiskor rata-rataidari setiapiaspek yang dinilaiidenganipersamaan 

sebagaiiberikut 

   
  

 
                                                                

Keterangan : 

    = Skor rata-rata penilaian oleh ahli 

     = Jumlah skor yang diperoleh 

N      = Jumlah pertanyaan 

b. Untuk mengetahui kevalidan dari modul yang dikembangkan, maka 

mengubah skor rata-rata yang diperoleh menjadi data kualitatif dengan rumus 

sebagai berikut : 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


36 
 

 
 

                     
                           

                         
                    

Sehingga dapat diperoleh kategori untuk penilaian modul dengan 

pendekatan STEM pada Tabel 3.4 berikut ini : 

Tabel 3.4 Kriteria Kelayakan Modul dengan Pendekatan STEM 

Nilai Kriteria Keputusan 

85,01% - 100% 
Sangat 

Valid 

Apabila semua item modul sesuai dan 

dapat digunakan tanpa revisi 

70,01% - 85,00% Valid 

Apabila semua item modul sesuai tetapi 

ada sedikit kekurangan dan dapat 

digunakan meskipun terdapat revisi 

50,01% - 70,00% 
Kurang 

Valid 

Apabilaisemuaiitem padaimodul dinilai 

kuranga sesuai, terdapat banyak 

kekurangan, imaka perlu dilakukan revisi 

01,00% - 50,00% 
Tidak 

Valid 

Apabilaisemuaiitemimodul yang dinilai 

tidak sesuai dan banyakakekurangan 

maka tidak boleh dipergunakan 

 (Akbar, 2015). 

Kriteria kelayakan modul menyatakan bahwa modul dengan pendekatan 

STEM pada pokok bahasan fisika materi fluida dinamis yang dikembangkan 

dapat dikatakan memiliki validitas yang baik jika minimal tingkativaliditas 

yang dicapai, yaitu 70,01% - 100%. Apabila tingkat validitas yang dicapai 

dibawah kriteria valid sehingga perlu dilakukanarevisi terhadap modul 

berdasarkan saran dari validator sehingga dapatidiperoleh modul yang valid. 

c. Angket respon siswa terhadap Modul dengan Pendekatan STEM Pada Pokok 

Bahasan Fisika Materi Fluida Dinamis menggunakan teknik analisis 

deskriptif kuantitatif untuk mengolah data yang didapat dari angket. Siswa 

mengisi angket secara online melalui google form dengan memilih opsi pada 

kolom aspek yang diukur sebagai berikut : 1) skor 1 mewakili pilihan “tidak 

setuju”, 2) skor 2 mewakili pilihan “kurang setuju”, 3) skor 3 mewakili 

“setuju”, dan 4) skor 4 mewakili “sangat setuju”. Kemudian untuk 

mengetahui respon siswa, maka dapat menggunakan rumus sebagai berikut  

(Trianto, 2010 : 234) : 
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Keterangan : 

   = Tingkat Kesesuaian 

A  = Proporsi jumlah siswa yang memilih 

B  = Jumlahhsiswa  

 Penilaian respon siswa berdasarkan pada nilai presentase respon siswa 

dengan kategori respon siswa yang ditunjukkan pada Tabel 3.5 sebagaiiberikuti: 

Tabel 3.5 Kriteria Respon Siswa  

Kategori Respon Siswa Interval 

SangatiKurangiPositif iPR < 20% 

Kurangi 20% ≤ PR < 40%i 

Cukupi 40% ≤ PR < 60%i 

Positifi 60% ≤ PR < 80%i 

Sangat Positifi 80% ≤ PR < 100%i 

(Arikunto, 2010:257). 

Tabel 3.6 Kriteria Skor Respon siswa 

Skori Kriteriai 

1i Tidak Setujui 

2i Kurang Setujui 

3i Setujui 

4i Sangat Setujui 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Pada bagianaini akan dipaparkan hasil pengembangan moduladengan 

pendekatan STEM pada pokok bahasan fisika materi Fluida Dinamis dan 

pembahasannya setelah dilakukan uji pengembangan di SMA Negeri 4 

Probolinggo pada bulan April 2021 semester genap tahun pelajaran 2020/2021. 

4.1 Hasil Pengembangan 

Penelitian ini adalah penelitian pengembanganiyang menghasilkan produk 

berupa modul dengan pendekatan STEM pada pokok bahasan fisika materi Fluida 

Dinamis untuk siswa SMA kelas XI. Modul ini dikembangkan dengan tujuan agar 

dapatimemudahkaan siswa dalam memahami materi Fluida Dinamis. Desain 

penelitian pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 

penelitian 4D yang meliputii Define (pendefinisian), Design (perancangan), 

Development (pengembangan) dan Disseminate (penyebaran). 

4.1.1 Tahap Pendefinisian (Define)
 

Tahapan pendefinisian dari desain pengembangan 4D merupakan langkah 

awal untuk menentukan, memperoleh dan mengumpulkaan informasi yang 

berkaitan dengaan penelitian yang akan dilakukan. Pada tahapan ini peneliti 

menetapkan kebutuhan pada proses pembelajaran. 

a.  Analisis awal-akhir 

Analisis awal akhir pada penelitianapengembangan ini bertujuan untuk 

memperoleh dan menetapkanapermasalahan yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran fisika di SMA Negeri 4 Probolinggo sehingga diperlukan solusi 

yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi. Kegiatan analisis awal akhir 

yang dilakukan peneliti dengan melakukan wawancara kepada satu guru mata 

pelajaran fisika di kelas XI MIPA dan observasi pada proses pembelajaran. 

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan apa saja yang terjadi 

dalam proses pembelajaran, sumber belajar, dan media pembelajaran yang 

digunakan. Data hasil wawancaraitersebut dijadikan dasar bagiipengembangan 

modul pembelajaranafisika sehingga mampu mengatasi permasalahan-

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


39 
 

 
 

permasalahan dalam pembelajaran fisika dan yang dialami siswa di sekolah 

tersebut. 

Berdasarkaan hasil wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa pada 

saat sebelum pandemi Covid 19, sumber belajar yang digunakan berupa buku 

paket yang disediakan oleh sekolah dan media pembelajaran powerpoint, 

sedangkan saat pandemi Covid-19 menggunakan sumber belajar berupa modul, 

serta media pembelajaran meliputi powerpoint, video dan youtube. Modul yang 

digunakan oleh siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 4 Probolinggo berpacu pada 

materi dan latihan soal serta belum terintegrasi STEM sehingga belum 

dapatidigunakan secara mandiriaoleh siswa karena masih diperlukan umpan balik 

dan diskusi dengan guru.  

Berdasarkanahasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

mengikuti proses pembelajaran didapatkan bahwa proses pembelajaran cenderung 

membosankan sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari terutama pada masa pandemi. Hal ini 

disebabkan karena segala keterbatasan terutama pada masa pandemi sehingga 

waktu belajar siswa bersama guru menjadi berkurang. Oleh karenaaitu, dalam 

penelitian ini peneliti memilih untuk mengembangkan modul denganapendekatan 

STEM dengan tujuan untuk memudahkan siswa dalam memahamiakonsep dan 

aplikasi fisika dalam kehidupan sehari-hari, memecahkan permasalahan, 

berinovasi, dan membuat siswa tertarik dalam belajar fisika. 

b. Analisis Siswa 

Pada analisis ini peneliti melakukan observasi terhadap siswa dengan 

mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung melalui media Whatsapp grup 

dan wawancara kepada guru mata pelajaran fisika kelas XI MIPA. Observasi dan 

wawancara ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa dan permasalahan 

yang dihadapi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Kemudian, 

analisis tersebut dijadikan sebagai dasar oleh peneliti untuk membuat sebuah 

modul yang mampu menjadi solusi dalam permasalahan yang dihadapi siswa.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, 

didapatkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep 
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fisika dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa juga 

kesulitan terhadap pengaplikasian konsep untuk memecahkan permasalahan 

fisika  

c. Analisis Tugas 

Pada analisis tugas, peneliti melakukan observasi dengan mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Tujuan dari analisis ini yaitu untuk mengetahui 

permasalahan yang dihadapi oleh siswa dan untuk memudahkan penyusunan 

materi yang akan disajikan dalam modul. Berdasarkan hasil observasi diketahui 

bahwa selama proses pembelajaran siswa mengerjakan latihan soal yang cukup 

sederhana sehingga siswa sering mengalami kesulitan apabila menjumpai soal-

soal yang memuat pengaplikasian konsep untuk memecahkan permasalahan 

fisika. 

Selajutnya, peneliti melakukan analisis tugas yang dilakukan berdasarkan 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada kurikulum 2013 yang 

kemudian dijabarkan dalam indikator pembelajaran pada materi fluida dinamis. 

Kemudian, analisis tugas dilakukan dengan cara membagi materi fluida dinamis 

menjadi dua kegiatan belajar. Pada kegiatan belajar 1 membahasitentang fluida 

ideal, dan persamaan kontinuitas. Pada kegiatan belajar 2 membahas mengenai 

hukum Bernoulli serta penerapannya. Selain itu, pada setiap akhir kegiatan belajar 

terdapat tes formatif berserta penilaian diri untuk mengetahui tingkat pemahaman 

siswa setelah mempelajari materi yang disajikan. Pada akhir modul juga terdapat 

lembar kerja siswa yang sederhana dari penerapan materi hukum Bernoulli. 

d. Analisis Konsep 

Analisis konsep yang dilakukan saat peneliti melakukan penelitian di 

SMA Negeri 4 Probolinggo yaitu dengan mengidentifikasi bagian-bagian penting 

yang akan dipelajari dan penyusunan materi secara sistematis sehingga dapat 

memudahkan siswa dalam memahami materi yang dijelaskan dalam modul. Selain 

itu, pemetakan konsep pada materi fluida dinamis juga dapat membantu guru pada 

saat proses pembelajaran yaitu menyesuaikan materi yang diberikan dengan durasi 

mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Analisis ini berdasarkan 

analisis awal-akhir yang memuat dasar permasalahan yang dihadapi dalam proses 
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pembelajaran, Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), dan kurikulum 

2013 (K13). Hal ini didukung oleh hasil wawancara yang dilakukan kepada guru 

mata pelajaran fisika yang menyatakan bahwa modul yang digunakan saat 

pembelajaran fisika belum terintegrasi dengan STEM. Konsep pada Fluida 

Dinamis yang disajikan dalam modul dibagi menjadi dua kegiatan belajar. Materi 

fluida ideal dan persamaan kontinuitas dimuat dalam kegiatan belajar 1. 

Selanjutnya, materi hukum Bernoulli dan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari 

dimuat dalam kegiatan belajar 2. Adapun peta konsep materi fluida dinamis 

disajikan pada Gambar 4.1 sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Peta Konsep Materi Fluida Dinamis 

 

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Berdasarkan analisis tugas, dan analisis konsep yang telah dilakukan oleh 

peneliti, maka tahap selanjutnya melakukan perumusan tujuan pembelajaran. 

Selain berdasarkan hasil analisis tugas dan konsep, perumusan tujuan 

pembelajaran juga mengacu pada Kompetensi Dasar (KD) materi fluida dinamis 

1. Teorema Torricelli 

2. Venturimeter 

3. Karburator 

4. TabungiPitot 

5. GayaiAngkati 

PesawatiTerbang 

Fluida Dinamik 

Fluida Ideal 

Persamaan 

Kontinuitas 

Persamaan 

Bernoulli 

Penerapan 

Bernoulli 

Penerapan 

Kontinuitas 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


42 
 

 
 

pada silabus kurikulum 2013 dan indikator pembelajaran pada Tabel 3.2. Adapun 

tujuan pembelajaran yang disajikan pada Tabel 4.1 sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Tujuan Pembelajaran 

No. TujuaniPembelajaran 

1. 
Siswa mampu menguraikan dengan kata-kata sendiri pengertian fluida 

ideal 

2. Siswa mampu mengetahui ciri-ciri dan syarat fluidaiideal 

3. 
Siswa mampu menjelaskan prinsip kontinuitasipadaifluida dinamis dalam 

kehidupanisehari-hari 

4. 
Siswa mampu menganalisis penerapan prinsip kontinuitas pada berbagai 

teknologi 

5.  
Siswa mampu menguraikan dengan kata-kata sendiri pengertian hukum 

Bernoulli 

6. 
Siswa mampu menganalisis prinsip Bernoulli pada fluida dinamis dalam 

kehidupan sehari-hari 

7. 
Siswa mampu menganalisis penerapan hukum Bernoulli pada berbagai 

teknologi 

8. Siswa mampu merancang aplikasi Hukum Bernoulli secara berkelompok 

 

4.1.2 Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap perancangan bertujuan untuk merancang modul yang akan 

dikembangkan sesuai dengan hasil analisis permasalahan pada tahap 

pendefinisian. Pada tahapan ini meliputi tahapan pemilihan jenis bahan ajar yang 

akan dikembangkan, pemilihan format dan rancangan awal dari modul sehingga 

menghasilkan draf modul dengan pendekatan STEM pada pokok bahasan fisika 

materi fluida dinamis yang kemudian akan divalidasi oleh validator ahli dan 

validator pengguna. 

a. Pemilihan Bahan Ajar 

Pada penelitian ini, peneliti memilih bahan ajar berupa modul dengan 

pendekatan STEM pada pokok bahasan fisika materi fluida dinamis untuk 

dikembangkan berdasarkan hasil analisis tahap pendefinisian. Tujuan dari 

pengembangan modul yaitu memudahkan siswa dalam belajar secara mandiri atau 

tidak selalu bergantung kepada guru. Selain itu, modul ini dirancang semenarik 

mungkin agar dapat menarik perhatian siswa sehingga dapat meningkatkan minat 

belajar siswa. 
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b. Pemilihan Format  

Format yang digunakan dalam merancang modul dengan pendekatan 

STEM pada pokok bahasan fisika materi Fluida Dinamis menggunakan 

Microsoftword 2007 untuk menyusun materi dan desain layout serta dibantu 

dengan CorelDraw X11 untuk pembuatan cover desain modul. Penulisan materi 

pada modul menggunakan jenis huruf Times New Roman dengan ukuran font 12-

16. Struktur penulisan pada modul bertujuan supaya modul dapat mudah dibaca 

oleh siswa. Pemilihan jenis dan ukuran huruf dalam modul yang sesuai dapat 

memudahkan siswa dalam mempelajari materi yang disajikan dalam modul 

(Nurhadryani et al, 2013). Pada modul juga disajikan berbagai ilustrasi gambar. 

Modul ini digunakan dalam pembelajaran fisika agar siswa mampu belajar secara 

mandiri, memudahkan siswa dalam belajar dan menarik perhatian siswa dalam 

belajar fisika. 

c. Format Modul 

Format Modul dilakukan setelah peneliti melakukan analisis untuk 

mendapatkan dasar permasalahan yang dialami siswa sehingga diperoleh format 

yang akan dimuat dalam modul. Pada  draft modul dengan pendekatan STEM 

pada pokok bahasan fisika materi fluida dinamis akan dibagi menjadi 2 kegiatan 

belajar. Kegiatan belajar satu membahas tentang fluida ideal dan persamaan 

kontinuitas. Pada kegiatan belajar dua membahas tentang hukum Bernoulli dan 

aplikasinya serta terdapat lembar kerja siswa terhadap penerapan hukum 

Bernoulli. Adapun format modul dari modul dengan Pendekatan STEM pada 

pokok bahasan fisika materi fluida dinamis sebagai berikut: 

1) Bagian Awal 

Pada bagian awal modul terdapat cover atau halaman sampul yang berisi 

judul modul, nama penulis dan logo. Desain cover pada modul dibuat semenarik 

mungkin untuk menarik perhatian siswa. Pada halaman selanjutnya terdapat kata 

pengantar yang memuat ulasan singkat tentang materi yang dibahas serta manfaat 

dari modul. Kemudian, terdapat daftar isi modul yang menyajikan urutan isi 

modul dengan judul bab dan subbab yang disertai nomor halaman, serta terdapat 
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daftar gambar. Adapun cover depan modul yang disajikan pada Gambar 4.2 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 2 Cover Depan Modul 

 

2) Bagian Inti 

Setelah bagian awal pada draf modul telah terpenuhi maka selanjutnya 

merancang bagian inti pada modul yang menyajikan isi dari modul yang telah 

disusun oleh penulis. Pada bagian ini terdapat petunjuk penggunaan modul dan 

definisi STEM, serta Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). 

Kemudian terdapat peta konsep materi fluida dinamis yang akan dibahas dalam 

modul.  

Selanjutnya memuat judul bab yang akan di bahas yaitu pada kegiatan 

belajar satu membahas tentang fluida ideal dan persamaan kontinuitas serta 

terdapat indikator dan tujuan pembelajaran. Setelah itu menyajikan materi yang 

diawali dengan fenomena yang sering dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-

hari, dan terdapat permasalahan sehingga siswa mendapatkan gambaran terhadap 

materi yang akan dibahas. Pada materi yang disajikan, diikuti dengan adanya 

berbagai ilustrasi gambar supaya dapat menarik perhatian siswa. Selain itu, 

terdapat contoh soal, rangkuman materi, tes formatif serta penilaian diri siswa 

terhadap materi yang telah dipelajari pada kegiatan belajar satu. Jika tingkat 
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penguasaan siswa memenuhi kriteria, maka dapat melanjutkan pada kegiatan 

belajar selanjutnya. Namun apabila tidak memenuhi kriteria maka harus 

mengulangi kegiatan belajar satu. Selanjutnya, terdapat kegiatan belajar 2 tentang 

hukum Bernoulli dan aplikasinya serta terdapat indikator dan tujuan pembelajan 

yang akan dicapai. Pada kegiatan belajar dua memuat suatu permasalahan yang 

sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari yang disertai uraian materi yang 

disertai ilustrasi gambar. Kemudian terdapat contoh soal, tugas proyek, 

rangkuman materi hukum Bernoulli, tes formatif dan penilaian penguasaan siswa 

serta terdapat lembar kerja siswa. 

 
(a) (b) 

Gambar 4. 3 Petunjuk penggunaan modul (a) dan (b) KI dan KD 
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Gambar 4. 4 Peta Konsep 

 

 

 

 
Gambar 4. 5 Indikator dan tujuan pembelajaran pada kegiatan belajar 1 dan 2 
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Gambar 4. 6 Uraian Materi 

 

 

 
Gambar 4. 7 Contoh Soal 
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Gambar 4. 8 Rangkuman 

 

 
(a)                                                                 (b) 

Gambar 4. 9 Tes fomatif (a) dan (b) penilaian diri 
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Gambar 4. 10 Engineering project 

 

 

 
Gambar 4. 11 LKS Teorema Torricelli 
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3) Bagian Akhir 

Apabila bagian inti modul telah terpenuhi, maka dapat dilanjutkan dengan 

bagian akhir modul. Pada bagian akhir modul terdapat glosarium yang memuat 

istilah-istilah yang jarang dijumpai siswa, daftar pustaka, kunci jawaban soal 

formatif pada kegiatan belajar satu dan dua serta terdapat halaman sampul 

belakang. Desain modul dibuat semenarik mungkin agar dapat menarik perhatian 

siswa sehingga siswa tidak jenuh atau bosan ketika menggunakan modul dalam 

proses pembelajaran. 

 

Gambar 4. 12 Glosarium 

 

 

Gambar 4. 13 Daftar pustaka 
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Gambar 4. 14 Kunci jawaban 

 

 

 

Gambar 4. 15 Cover belakang modul 
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4.1.3 Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan modul yang 

layak digunakan oleh siswa dalam proses pembelajaran. Pada kegiatan ini peneliti 

melakukan validasi kepada validator ahli dan pengguna serta melakukan uji coba 

berupa respon siswa terhadap modul yang dikembangkan. 

a. Validasi dan Revisi  

Sebelum modul yang dikembangkan diuji cobakan kepada siswa, maka 

dilakukan validasi modul terlebih dahulu. Rancangan modul yang telah dibuat 

akan divalidasi oleh para validator (dua validator ahli dan satu validator 

pengguna) dengan tujuan untuk mendapatkan modul pembelajaran yang layak 

digunakan dan mampu memenuhi kebutuhan siswa sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai.  

1) Validasi dan Revisi I 

Validasi pertama dilakukan terlebih dahulu sebelum draf modul divalidasi 

oleh validator pengguna. Validasi pertama dilakukan oleh para validator ahli yang 

merupakan dosen pendidikan fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Jember. Adapun validator ahli yaitu Dr. Singgih Bektiarso, M.Pd 

selaku validator ahli 1 dan Drs. Trapsilo Prihandono. M.Si selaku validator ahli 2. 

Pelaksanaan validasi pada tiap validatornya dilakukan secara terpisah dan 

dilakukan secara online maupun offlline dengan  memberikan instrument validasi 

berupa lembar angket penilaian beserta draf  modul. Analisis data validasi adalah 

data deskriptif kualitatif berupa kritik ataupun saran dan deskriptif kuantitatif 

yang  mengacu pada empat aspek kelayakan. Skor yang diberikan dalam penilaian 

validasi terdiri dari skala 1 sampai 4 yaitu (1) tidak valid, (2) kurang valid, (3) 

valid, dan (4) sangat valid. Selain itu, pada lembar validasi juga terdapat kolom 

agar validator dapat memberikan kritik maupun saran. Hasil analisis data validitas 

yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 4.3. Kemudian, hasil kritik ataupun saran 

dari validator dijadikan pedoman untuk memperbaiki modul. Adapun perbaikan 

yang harus dilakukan untuk memperbaiki modul berdasarkan saran dari para 

validator ahli dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut. 
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Tabel 4. 2 Saran Perbaikan Modul Validator Ahli 

No. Validator Saran Perbaikan 

1. Dr. Singgih Bektiarso, M.Pd 

Terdapat beberapa 

beberapa ejaan yang 

kurang tepat 

Memperbaiki 

ejaan yang 

kurang tepat 

2. Drs. Trapsilo Prihandono, M.Si 

Menambah variasi 

soal dan 

memperjelas simbol 

pada gambar 

Penambahan soal 

tes formatif dan 

memperjelas 

simbol gambar 

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat diketahui bahwa pada draft modul terdapat 

beberapa saran perbaikan dari validator ahli yaitu memperbaiki ejaan yang kurang 

tepat, menambah variasi soal, dan memperjelas simbol pada gambar Penambahan 

soal latihan dan memperjelas simbol pada gambar dilakukan pada tes formatif di 

setiap kegiatan belajar. Apabila draf modul telah diperbaiki, maka selanjutnya 

dapat dilakukan validasi yang kedua. 

 

 
(a) (b) 

Gambar 4. 16 Penambahan soal pada kegiatan belajar 1 (a) dan kegiatan belajar 2 

(b) 
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Gambar 4. 17 Memperjelas simbol pada gambar. 

 

2) Validasi dan Revisi II 

Setelah draf modul diperbaiki, maka selanjutnya divalidasi kembali oleh 

validator pengguna hingga memenuhi kriteria kelayakan sebelum diuji cobakan 

kepada siswa. Validator pengguna dilakukan oleh Nur Choiriyah, S.Pd selaku 

guru fisika kelas XI MIPA di SMA Negeri 4 Probolinggo. Penilaian validasi 

modul dilakukan dengan memberikan lembar validasi secara online kepada 

validator pengguna. Pada lembar  penilaian  validasi terdapat aspek penilaian yang 

dinilai yaitu kelayakan isi, kelayakan  penyajian, kelayakan kebahasaan, dan 

kelayakan grafika. Adapun kritik dan saran dari validator digunakan untuk 

memperbaiki modul yang dikembangkan. Kritik dan saran perbaikan dari 

validator pengguna yaitu dengan memperbaiki beberapa kesalahan penulisan 

dalam modul. Akan tetapi, draf modul telah dapat digunakan setelah melakukan 

perbaikan berdasarkan kritik dan saran dari validator pengguna. Selain hasil kritik 

dan saran, terdapat hasil analisis validitas pada modul yang dikembangkan untuk 

mengetahui tingkat kevalidan suatu modul 

Rekapitulasi hasil validasi uji kelayakan produk pengembangan modul 

dengan pendekatan STEM pada pokok bahasan fisika materi Fluida Dinamis oleh 

validator  ahli dan pengguna disajikan pada Tabel 4.3, sebagai berikut. 
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Tabel 4. 3 Hasil Validasi Ahli dan Pengguna 

Validator 
Aspek Kelayakan 

P (%) Kriteria 
Isi Penyajian Kebahasaan Grafika 

V1 44 34 18 15 92,5% 
Sangat 

Valid 

V 2 42 34 18 15 90,8 
Sangat 

Valid 

V 3 43 34 19 15 92,5% 
Sangat 

Valid 

Rata-rata 92% 
Sangat 

Valid 

 Rata-rata persentase hasil validitas modul oleh validator sebesar 92% yang 

diperoleh dari nilai gabungan 3 validator. Apabila merujuk pada Tabel 3.4 tentang 

kriteria kevalidan dapat diketahui bahwa modul yang dikembangkan oleh peneliti 

termasuk dalam kriteria “sangat valid”. Berdasarkan analisis diatas dapat 

disimpulkan bahwa modul dengan pendekatan STEM pada pokok bahasan fisika 

materi Fluida Dinamis layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, rekapitulasi hasil uji kelayakan pada modul dengan pendekatan 

STEM pada pokok bahasan fisika materi Fluida Dinamis juga diketahui nilai 

persentase pada keempat aspek penilaian. Hasil validasi dari tiap aspek dapat 

dilihat pada Tabel 4.4, sebagai berikut : 

Tabel 4. 4 Hasil Validasi Tiap Aspek 

No. 
Aspek 

Kelayakan 

Jumlah skor 
   P(%) Kriteria 

V1 V2 V3 

1. Isi 44 42 43 43 89,6% Sangat Valid 

2. Penyajian 34 34 34 34 94% Sangat Valid 

3. Kebahasaan 18 18 19 18,3 91,7% Sangat Valid 

4. Grafika 15 15 15 15 93,75% Sangat Valid 

Berdasarkan Tabel 4.4, tentang hasil validasi terhadap tiap aspek dapat 

diketahui bahwa aspek kelayakan isi diperoleh nilai sebesar 89,6% dengan kriteria 

“sangat valid”. Aspek kelayakan penyajian diperoleh nilai sebesar 94% dengan 

kriteria “sangat valid”. Kemudian, aspek kelayakan kebahasaan diperoleh nilai 

sebesar 91,7% dengan kriteria “sangat valid”. Aspek kelayakan grafika diperoleh 

nilai sebesar 93,75% dengan kriteria “sangat valid”. Kriteria kevalidan pada 
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keempat aspek tersebut merujuk pada Tabel 3.4 tentang kriteria kevalidan. 

Rincian hasil analisis validasi ahli dan pengguna serta validasi tiap aspek 

kelayakan dapat dilihat pada Lampiran 4.3. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa aspek-aspek pada modul yang telah dikembangkan memenuhi kriteria 

kevalidan dan layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

b. Uji Pengembangan 

Setelah produk yang dikembangkan divalidasi dan diperbaiki sesuai saran 

validator maka selajutnya diuji cobakan kepada siswa. Uji coba ini dilakukan 

untuk mendapatkan respon siswa terhadap modul yang dikembangkan apakah 

modul dengan pendekatan STEM pada pokok bahasan fisika materi fluida 

dinamis ini menarik. Penilaian respon siswa terhadap modul dilakukan terhadap 

63 siswa yaitu 36 siswa XI MIPA 2 dan 27 siswa XI MIPA 3 di SMA Negeri 4 

Probolinggo. Pada kegiatan ini peneliti menjelaskan kepada siswa terkait modul 

yang dikembangkan dan memberikan waktu kepada siswa untuk mempelajari 

modul yang telah diberikan. Setelah itu, responden diberi angket penilaian 

terhadap modul dengan pendekatan STEM secara online yang disusun melalui 

google form. Adapun hasil penilaian angket respon siswa yang disajikan pada 

Tabel 4.5 , sebagai berikut : 

Tabel 4. 5 Hasil Respon Siswa 

No. 
Aspek 

Penilaian 

Kelas 
  
     Kriteria 

XI MIPA 2 XI MIPA 3 

1. Kejelasan Isi 84,89% 85,41% 85,15% Sangat Positif 

2. Ketercapaian 

Tujuan 
83,5% 87,72% 85,61% Sangat Positif 

3. Kebahasaan 83,33% 88,42% 85,88% Sangat Positif 

Rata-rata 83,9% 87,18% 85,55% Sangat Positif 

Berdasarkan Tabel 4.5 tentang hasil respon siswa terhadap penggunaan 

modul dengan pendekatan STEM pada pokok bahasan fisika materi fluida 

dinamis, mendapatkan nilai rata-rata total pada setiapaaspek penilaian sebesar 

85,55%. Apabila merujuk pada Tabel 3.5 tentang kriteria respon siswa maka 

modul yang telah dikembangkan oleh peneliti memiliki kriteria “sangat positif”. 

Selain itu, rata-rata hasil respon siswa pada kelas XI MIPA 2 mendapatkan nilai 

rata-rata 83,9% dengan kriteria “sangat positif” dan XI MIPA 3 mendapatkan nilai 
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rata-rata 87,18% dengan kriteria “sangat positif”. Rincian tentang data respon 

siswa dapat dilihat pada Lampiran 4.4. 

4.1.4 Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Setelah melakukan uji pengembangan dan analisis data dari hasil uji coba, 

diperoleh bahwa data analisis validitas modul dan respon siswa telah memenuhi 

kriteria, sehingga modul yang dihasilkan adalah produk akhir. Selanjutnya, 

peneliti melakukan penyebaran produk berupa file pdf secara terbatas kepada guru 

fisika kelas XI MIPA di SMA Negeri 4 Probolinggo. Penyebaran terbatas ini 

dilakukan karena keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti.  

 

4.2 Pembahasann 

Pembahasanppada penelitian ini merupakan hasil darippengembangan 

modul dengan pendekatan STEM pada pokok bahasan fisika materi fluida dinamis 

yang telah diuji cobakan. Desain yang digunakan pada penelitian ini yaitu 4D 

yang terdiri atas pendefinisian, desain, pengembangan,ddan penyebaran. Modul 

yang dikembangkan disusun sesuai dengan standar BSNP sehingga dapat 

digunakan sebagai sumber belajar pendukung dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengembangan yang telah dipaparkan tentang validitas dan 

respon siswa terhadap modul dengan pendekatan STEM pada pokok bahasan 

fisika materi fluida dinamis, maka pada subbab ini membahas sebagai berikut : 

4.2.1 Validitas Modul 

 Modul yang dikembangkan yaitu modul dengan pendekatan STEM pada 

pokok bahasan fisika materi fluida dinamis. Modul dengan pendekatan STEM 

yang dimaksud yaitu sebuah modul yang memungkinkan siswa dapat belajar 

secara mandiri, karena materi yang disajikan dalam modul memuat empat aspek 

disiplin ilmu yaitu Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 

serta perkembangan IPTEK sehingga pembelajaran yang dialami siswa lebih 

bermakna. Pada pembelajaran STEM siswa tidak hanya dituntut untuk mampu 

memecahkan permasalahan melainkan juga dapat membuat suatu pembaharuan, 

merancang, memahami diri, berfikir logis serta dapat menguasai teknologi 

(Suwarma et al, 2015). Dalam hal ini berarti modul yang dikembangkan tidak 
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hanya berorientasi terhadap materi dan latihan soal melainkan pada permasalahan 

lingkungan yang sering dijumpai siswa sehingga siswa dapat terbiasa berpikir 

kritis, kreatif, kolaboratif dan komunikatif.  

Aspek science pada modul dapat disajikan pada konsep fisika dalam 

bentuk permasalahan dan pembahasan materi seperti persamaan kontinuitas dan 

hukum Bernoulli. Kemudian, aspek technology dapat disajikan dalam bentuk 

pengaplikasian materi fluida dinamis dalam kehidupan sehari-hari seperti 

penerapan pada pesawat terbang, nosel jet, tabung pitot, dan lain sebagainya. 

Aspek engineering dapat disajikan dalam bentuk desain atau prinsip kerja dari 

pemanfaatan teknologi yang dibahas dalam materi, serta aspek mathematics dapat 

disajikan dalam rumusan atau operasi perhitungan untuk mengevaluasi hasil 

rancangan yang telah dibuat. 

Modul dengan pendekatan STEM pada pokok bahasan fisika pada materi 

fluida dinamis memuat materi dan pengaplikasiannya, contoh soal, dan tes 

formatif untuk mengetahui tingkatppemahaman siswa. Penyusunan materippada 

modul disesuaikan denganKkompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan 

pembelajaran dan silabus kurikulum 2013. Selain itu, soal-soal yang terdapat pada 

modul merupakan soal Ujian Nasional yang tingkat kevaliditasannya terjamin. 

Pada modul telah dilengkapi dengan petunjuk penggunaan modul untuk 

memudahkan siswa dalam menggunakan modul. Kemudian, juga dilengkapi 

dengan berbagai gambar ilustrasi pengaplikasian fluida dinamis dalam kehidupan 

sehari-hari serta layout modul dibuat menarik sehingga dapat membuat siswa 

lebih tertarik dalam belajar serta memudahkan siswa untuk memahami materi 

yang disajikan pada modul. 

Tahapan yang dilakukan sebelum modul dengan pendekatan STEM diuji 

cobakan kepada siswa SMA Negeri 4 Probolinggo yaitu dengan melakukan proses 

validasi terlebih dahulu. Validasi modul dengan pendekatan STEM pada pokok 

bahasan fisika materi fluida dinamis dilakukan oleh dua validator ahli dan satu 

validator pengguna. Validasi pertama dilakukan oleh validasi ahli yaitu dua dosen 

pendidikan fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember dan 

validasi kedua dilakukan oleh validator pengguna yang merupakan satu guru 
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fisika yang mengajar di SMA Negeri 4 Probolinggo. Tujuan validasi yaitu 

untukmmenghasilkan produk yangLlayak digunakanddalam proses 

pembelajaranddengan memiliki tingkat validitas yang tinggi berdasarkan penilaian 

para validator ahli (Nafsiah et al, 2019).  

Instrument validasi yang digunakan berupa lembar angket validasi yang 

memuat 4 aspek kelayakan yang dinilai yaitu aspek kelayakan isi, kelayakan 

penyajian, kelayakan kebahasaan, dan kelayakan grafika. Total indikator pada 

setiap aspek kelayakan sebanyak 30. Pada aspek kelayakan isi terdapat 12 

indikator, aspek kelayakan penyajian terdapat 9 indikator, aspek kelayakan 

kebahasaan terdapat 5 indikator dan aspek kelayakanggrafika terdapat 4 indikator. 

Penilaian pada modul terdiri dari empat kriteria penilaian yaitu (1) tidak valid, (2) 

kurang valid, (3) valid, dan (4) sangat valid. 

Validasi ahli dilakukan terlebih dahulu untuk selanjutnya diperbaiki sesuai 

kritik dan saran dari validator. Adapun saran yang diberikan oleh validator ahli 

untuk perbaikan modul dengan pendekatan STEM yang dikembangkan oleh 

peneliti yaitu memperbaiki ejaan yang kurang tepat, dan menambah butir soal tes 

formatif pada setiap kegiatan belajar 1 dan 2, serta memperjelas simbol-simbol 

gambar pada soal tes formatif agar lebih mudah dipahami oleh siswa. Kemudian, 

apabila modul telah diperbaiki dan memenuhi kriteria kevalidan maka dapat 

divalidasi oleh validasi pengguna modul dengan pendekatan STEM pada pokok 

bahasan fisika materi fluida dinamis dan saran perbaikan yaitu memperbaiki 

kesalahan dalam penulisan. Selanjutnya modul diperbaiki berdasarkan validator 

hingga memenuhi kriteria kevalidan.  

Hasil nilai rata-rata yang didapatkan dari ketiga validator yang mencakup 

empat aspekkkelayakan yaitu isi, penyajian, kebahasaanndan grafika sebesar992% 

dengan kriteria sangat valid yangddapat dilihat padaTTabel 4.3 tentang 

hasilaanalisisvvalidasi ahli dan penggunaa 

Selain itu, didapatkan nilai rata-rata tiap aspek kelayakan pada Tabel 4.4, 

yang diperoleh dari ketiga validator yaitu aspek kelayakan isi memperoleh nilai 

89,6 % dengan kriteria sangat valid jika merujuk pada Tabel 3.4 tentang kriteria 

kevalidan. Aspek kelayakan isi digunakan untuk menilai kesesuaian materi 
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dengankkompetensi dasarK(KD) dankkurikulum 2013, keakuratanmmateri, dan 

penyajianmmateri untuk menunjang tercapainya indikator, kompetensi dasar, dan 

tujuan pembelajaran. 

 Aspek kelayakan penyajian pada modul digunakan untuk menilai 

keruntutan penyajian materi, keterkaitan materi, dan teknik penyajiannya agar 

lebih menarik dan mudah dipahami. Berdasarkan hasil analisis aspek kelayakan 

penyajian memperoleh nilai sebesar 94%. Jika merujuk pada Tabel 3.4 tentang 

kriteria kevalidan maka aspek kelayakan penyajian masuk dalam kriteria sangat 

valid.  

Aspek kelayakan kebahasaan digunakan untuk menilai kejelasan dan 

kesesuaian kalimat yang digunakan berdasarkan kaidah kebahasaan sehingga 

materi pada modul lebih mudah dipahami oleh siswa. Nilai yang diperoleh aspek 

kelayakan kebahasaan pada proses validasi yaitu memperoleh nilai 91,7% dengan 

kriteria sangat valid jika merujuk pada Tabel 3.4 tentang kriteria kevalidan. 

Berdasarkan hasil analisis validasi yang telah dilakukan terdapat perbaikan dari 

validator terkait beberapa kesalahan pada penulisan dalam modul. 

Selanjutnya, pada aspek kelayakan grafika digunakan untuk menilai 

format, desain layout, ukuran huruf, dan ilustrasi gambar. Aspek kelayakan 

grafika merupakan salah satu aspek yang mampu mempengaruhi tingkat 

kemenarikan modul sehingga juga akan menarik perhatian siswa dan minat belajar 

siswa dalam menggunakan modul sebagai sumber belajar. Berdasarkan analisis 

yang telah dilakukan bahwa aspek kelayakan grafika memperoleh nilai 93,75% 

dengan kriteria sangat valid apabila merujuk pada Tabel 3.4 tentang kriteria 

kevalidan modul. Rincian hasil validitas dapat dilihat padaLLampiran 4.3. 

Berdasarkannanalisis tersebutddapat disimpulkanbbahwammodul dengan 

pendekatan STEM pada pokok bahasan fisika materi fluida dinamis memperoleh 

hasil validitas dengan kriteria sangat valid. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Syahirah, et al (2020) menyatakan bahwa modul berbasis STEM 

pada pokok bahasan elektrokimia yang dikembangkan valid dan layak digunakan 

untuk menunjang proses pembelajaran di sekolah.  
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4.2.2 Respon Siswa 

Setelah modul telah diuji tingkat kevalidannya, maka selanjutnyai 

dilakukanuuji coba untukmmengetahui respon siswa terhadapmmodul selaku 

pengguna mengenai kejelasan isi, ketercapaian tujuan, dan kebahasaan. Uji coba 

produk dilakukan secara online yaitu dengan menyebarkan angket mengenai 

respon siswa menggunakan google form dikarenakan kondisi pandemiCCovid-19 

sehingga tidak memungkinkan untuk bertatap muka dengan siswa. Angket respon 

siswa disebarkan kepada 63 siswa yaitu 36 siswa kelas XI MIPA 2 dan 27 siswa 

XI MIPA 3. Pemilihan kelas XI MIPA 2 dan MIPA 3 sebagai responden karena 

kelas XI MIPA telah memiliki pengetahuan tentang fluida yang diperoleh di 

semester ganjil sehingga mampu memberikan tanggapan terhadap modul yang 

telah dikembangkan dengan mengisi angket yang telah diberikan. Selain itu, 

karakteristik dan permasalahan yang dialami oleh kelas XI MIPA 2 dan 3 telah 

diketahui sebelumnya dengan observasi ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Pada uji coba ini dilakukan penjelasan terkait petunjuk penggunaan modul 

dengan pendekatan STEM pada pokok bahasan fisika materi fluida dinamis 

kepada siswa melalui whatsapp grup kelas yang didalamnya terdapat beberapa 

guru dan kepala sekolah. Kemudian, memberikan waktu kepada siswa untuk 

mempelajari modul yang telah diberikan. Setelah itu, memberikan lembar angket 

kuisioner kepada siswa secara daring yang disusun melalui google form untuk 

mendapatkan tanggapan siswa terhadapmmodul denganppendekatan STEM pada 

pokok bahasan fisika materi fluida dinamis. Pada kolom angket respon siswa 

terdapat kolom penilai yaitu skor 1 mewakili tidakssetuju, skor 2 mewakili 

kuranggsetuju, skor 3 mewakili setuju, dan skor 4 mewakili sangatssetuju. 

Hasilaanalisis respon siswa pada kelas XI MIPA 2 terhadap pernyataan 

keseluruhan memperolehhnilai rata-rata sebesar 83,9 % dan kelas XI MIPA 3 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 87,18%. Adapun nilai rata-ratappada setiap 

aspek penilaianayaitu aspek kejelasan isi memperoleh nilai rata-rata sebesar 

85,15%, aspek ketercapaian tujuan memperoleh nilai rata-rata sebesar 85,61%, 

dan aspek kebahasaan memperoleh nilai rata-rata sebesar 85,88%. Berdasarkan 

Tabel 4.5 tentang rekapitulasi hasil respon siswa diketahui bahwa nilai rata-rata 
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yang diperoleh terhadap modul dengan pendekatan STEM pada pokok bahasan 

fisika materi fluida dinamis sebesar 85,55% dengan kriteria sangat positif. Jika 

merujuk pada Tabel 3.5 tentang kriteria respon siswa, bahwa apabila hasil respon 

siswa yang diperoleh besarnya percentage of agreement 61% maka modul dengan 

pendekatan STEM pada pokok bahasan fisika materi fluida dinamis dapat 

dikategorikan positif. Hal ini sejalanddengan penelitian yang dilakukan oleh 

Almuharomah et al (2019) bahwa modul berbasis STEM yangg dikembangkan 

mendapatkaan respon positiffdari siswa karena memudahkan siswa dalam belajar 

sehingga menarik perhatian siswa dan membentuk suasana belajar yang nyaman. 

Berdasarkan analisis terhadap modul dengan pendekatan STEM pada 

pokok bahasan fisika materi fluida dinamis mendapatkan respon sangat positif 

sebagai modul pembelajaran yang praktis untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran fisika. Afriana et al (2016) menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis STEM dapat memberikan pengalaman baru bagi siswa sehingga dalam 

proses pembelajaran dapat menimbulkan motivasi dan minat dalam belajar 

Kelebihan modul dengan pendekatan STEM pada pokok bahasan fisika 

materi Fluida Dinamis meliputi tampilan modul yang disusun semenarik mungkin 

dengan kombinasi warnayyang dapat menarik perhatianasiswa. Kemudian, 

terdapat ilustrasi gambar yang dapat membuat siswa memiliki gambaran 

terhadapamateri yang akan dipelajari sehingga siswa lebih memahami konsep dan 

pengaplikasiannya. Pada modul dengan Pendekatan STEM juga menyajikan 

permasalahan yang berkaitan dengan keempat aspek STEM sehingga siswaatidak 

hanya memahamimmateri tetapi jugammampu menyelesaikan berbagai 

permasalahan dan mampu menyampaikannya dengan baik. Selain itu, pada modul 

terdapat tes formatif dengan tujuan agar siswa mampu mengetahui tingkat 

pemahamannya setelah mempelajari materi pada modul. 
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BAB 5. PENUTUPP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkann,datayyangg,diperolehhpada hasil penelitianppengembangan 

modul dengan pendekatan STEM pada pokok bahasan fisika materi fluida dinamis 

yang telah diuraikan pada babb4, maka dapaat disimpulkan sebagaibberikuti: 

a. Modulddengan pendekatan STEM pada pokok bahasan fisika materi fluida 

dinamis memperoleh nilai rata-ratavvalidasi ahli dan pengguna sebesar 92% 

dengan kriteria sangat valid. Oleh karenai.itu, modul yang dikembangkan 

layak digunakan sebagai sumber belajar fisika yang berbasis STEM. 

b. Responnsiswa terhadap modul dengan pendekatan STEM pada pokok 

bahasannfisika materi fluida dinamis mendapatkan persentase keseluruhan 

85,55%. Pada kelas XI MIPA 2 sebesar 83,9% dan 87,18% pada kelas XI 

MIPA 3 yang berarti bahwa modul dengan pendekatan STEM mendapatkan 

respon dalam kriteria sangat positif sehingga dapat digunakan oleh siswa 

kelas XI SMA sebagai sumber belajar pada proses pembelajaran fisika materi 

fluida dinamis. Oleh karenaaitu, dapatadisimpulkan bahwaamodulyyang telah 

dikembangkanimenarik dan mudah digunakan.n 

 

5.2 Saran 

Berdasarkanapenelitiany.yang telah dilakukan,mmaka saran yangddapat 

diberikan diantaranya: 

a. Bagi Guru 

Modul dengan pendekatan STEM pada pokok bahasan fisika materi fluida 

dinamis dapatd.digunakanssebagai salahhsatu  bahan ajar untuk mengatasi 

kesulitanssiswa. 

b. Bagi Siswa 

Modul yang dikembangkan dapatadijadikan sumberabelajar mandiri 

karena menggunakan pendekatan STEM sehingga dapat memudahkan 

siswa dalam belajar. 
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c. Bagi Peneliti Lainnya 

Modul yang dikembangkan perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 

mengetahui efektivitas modul, sebab pada penelitian ini terkendala 

pandemi covid-19 sehingga tidak dapat dilakukan uji efektifitas. 
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Lampiran 1.1 Lembar Wawancara 

 

PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK GURU MATA 

PELAJARAN FISIKA DI SMA NEGERI 4 PROBOLINGGO 

 

1. Media dan sumber belajar apa saja yang digunakan dalam penyampaian 

materi fisika dalam proses pembelajaran selama ini? 

Jawab : selama covid-19 dalam proses pembelajaran menggunakan modul, 

video, youtube, powerpoint. Akan tetapi sebelum pandemi kami 

menggunakan buku paket, dan materi dalam powerpoint 

2. Apakah dengan menggunakan media dan sumber belajar tersebut siswa 

mampu melakukan proses belajar secara mandiri? 

Jawab : tidak sepenuhnya dapat mandiri karena masih perlu adanya diskusi 

dan umpan balik 

3. Bagaimana pendapat Ibu terkait penggunaan modul dalam proses 

pembelajaran? 

Jawab : sangatlah menarik dan memudahkan siswa karena dapat menjadi 

salah satu referensi siswa dalam belajar 

4. Apakah modul yang ada saat ini sudah memadai dan mampu mengatasi 

segala kekurangan dalam proses belajar mengajar? 

Jawab : belum 

5. Kesulitan apa saja yang dialami selama proses belajar mengajar fisika? 

Jawab : selama ini siswa kesulitan terhadap pemahaman konsep dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam masa pandemi 

dengan segala keterbatasan. Selain itu, siswa kesulitan dalam 

pengaplikasian konsep untuk memecahkan permasalahan fisika 

6. Apakah di SMA Negeri 4 Probolinggo pernah ada penelitian mengenai 

pengembangan modul dengan pendekatan STEM? 

Jawab : untuk saat ini belum ada 
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7. Apa yang Ibu ketahui tentang pembelajaran dengan pendekatan STEM? 

Jawab : yang saya ketahui mengenai STEM sangatlah sedikit. Dimana 

yang saya tahu bahwa pembelajaran dengan pendekatan STEM ini 

merupakan pendekatan yang menggabungkan 4 aspek yang mampu 

menyelesaikan suatu permasalahan 

8. Apakah perlu dilakukan pengembangan modul dengan pendekatan STEM 

dalam menghadapi tantang abad 21 bagi siswa? 

Jawab : sangatlah perlu 

9. Bagaimana siswa menyelesaikan persoalan fisika yang ada selama ini? 

Jawab : biasanya siswa mengerjakan soal dengan menggunakan diketahui, 

ditanya, dan dijawab. Kemudian siswa juga kesulitan dalam 

mengaplikasikan konsep untuk memecahkan permasalahan fisika 
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Lampiran 4.1 Matrik Penelitian  

MATRIK PENELITIAN 

 

JUDUL 
RUMUSAN 

MASALAH 

TUJUAN 

PENELITIAN 
METODE PENELITIAN 

Kajian Pustaka 

Pengembangan 

Modul dengan 

Pendekatan 

STEM Pada 

Pokok Bahasan 

Fisika Materi 

Fluida Dinamis 

untuk Siswa 

SMA Kelas XI  

1. Bagaimana 

validitas modul 

dengan 

pendekatan STEM 

pada pokok 

bahasan fisika 

materi fluida 

dinamis untuk 

siswa SMA kelas 

XI?  

2. Bagaimana respon 

siswa terhadap 

modul dengan 

pendekatan STEM 

pada pokok 

bahasan fisika 

materi fluida 

dinamis untuk 

siswa SMA kelas 

XI? 

1. Mendeskripsikan 

validitas dari 

modul dengan 

pendekatan 

STEM pada 

pokok bahasan 

fisika materi 

fluida dinamis 

untuk siswa SMA 

kelas XI. 

2. Mendeskripsikan 

respon siswa 

terhadap modul 

dengan 

A. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

dan pengembangan Research and 

Development dengan model 4D 

(Analysis, Design, Development, 

Implementation and Evaluation). 

 

B. Analisis data : 

1. Validasi modul oleh validator ahli dan 

guru bidang studi fisika pada sekolah 

yang dituju untuk menghasilkan modul 

yang layak 

   
  

 
 

            
                          

                              

                    

 

 

 

 

- Pembelajaran 

fisika 

- Modul 

Pembelajaran 

- STEM 

- Kajian materi 
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pendekatan 

STEM pada 

pokok bahasan 

fisika materi 

fluida dinamis 

untuk siswa SMA 

kelas XI 

2. Uji kelayakan modul 

                    

 
                           

                         
     

 

3. Respon Siswa 

   
 

 
     

Keterangan : 

Va = Tingkat Kesesuaian 

A  = Proporsi jumlah siswa yang memilih 

B   = Jumlah siswa    

(Trianto, 2010 : 234). 

 

- Teknik pengambilan data  

a. Instrumen validasi  

Validasi oleh validator ahli dan guru 

pamong untuk menghasilkan modul 

yang layak. 

b. Angket untuk mengetahui respon 

siswa terhadap modul. 
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Lampiran 4.2 Silabus Pembelajaran 

 

SILABUS MATA PELAJARAN FISIKA 

Satuan Pendidikan : SMAN 4 Probolinggo 

Kelas/ Semester : XI/ Ganjil 

Mata Pelajaran : Fisika 

Materi Pokok  : Fluida Dinamis 

Alokasi Waktu : 2x2 JP (45 menit) 

Kompetensi Inti : 

KI-3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada pihak kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelaljarinya 

di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Sumber Belajar 

1.4 Menerapkan prinsip 

fluida dinamis dalam 

teknologi 

4.4 Memodifikasi ide/gagasan 

proyek sederhana yang 

Fluida dinamis 

 Fluida ideal 

 Asas kontinuitas 

 Asas Bernoulli 

 Menguraikan dengan kata-

kata sendiri pengertian 

fluida ideal 

 Mengetahui ciri-ciri dan 

syarat fluida ideal 

 Menyelesaikan 

masalah fluida 

dengan 

 Modul dengan 

pendekatan STEM 

(Science, 
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menerapkan prinsip 

dinamika fluida 
 Penerapan asas 

kontinuitas dan 

Bernoulli dalam 

kehidupan 

 Menjelaskan prinsip 

kontinuitas pada fluida 

dinamis dalam kehidupan 

sehari-hari 

 Menganalisis penerapan 

prinsip kontinuitas pada 

berbagai teknologi 

 Menguraikan dengan kata-

kata sendiri pengetian 

Hukum Bernoulli 

 Menganalisis prinsip 

Bernoulli pada fluida 

dinamis dalam kehidupan 

sehari-hari 

 Menganalisis penerapan 

Hukum Bernoulli pada 

berbagai teknologi 

(teorema torricelli, 

venturimeter, karburator, 

tabung pitot dan gaya 

angkat pesawat) 

 Merancang aplikasi asas 

Bernoulli secara 

berkelompok 

menerapkan asas 

kontinuitas dan 

asas Bernoulli 

 Bahan presentasi 

kelompok 

 Tes tertulis bentuk 

uraian dan/atau 

pilihan ganda asas 

kontinuitas dan 

asas Bernoulli 

 

Technology, 

Engineering and 

Mathematics) 

 Buku paket fisika 

SMA atau buku 

pembelajaran 

fisika yang 

relevan 

 Website 
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Lampiran 4.3 Hasil Analisis Validasi Ahli dan Pengguna 

 

LEMBAR VALIDASI MODUL DENGAN PENDEKATAN STEM 

PADA POKOK BAHASAN FISIKA MATERI FLUIDA DINAMIS 

UNTUK SISWA SMA KELAS XI 

 

 

Satuan Pendidikan : SMAN 4 Probolinggo 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/ Semester : XI/ Ganjil 

Materi Pokok  : Fluida Dinamis 

Validator  : Dr. Singgih Bektiarso, M.Pd 

 

Petunjuk : 

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap modul yang 

dikembangkan dengan memberi tanda ceklist () pada kolom yang telah 

disediakan. 

2. Kriteria penilaian sebagai berikut : 

1 : tidak valid  

2 : kurang valid 

3 : valid 

4 : sangat valid 

3. Jika Bapak/Ibu menganggap perlu adanya revisi terhadap modul yang 

dikembangkan, mohon memberi butir revisi pada bagian masukan/saran. 

4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu memberikan 

penilaian serta saran perbaikan. 
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Penilaian 

Angket 

No Kriteria Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 

A. Isi 

1. 
Materi yang disajikan sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku. 

    

2. 
Jabaran materi yang disajikan telah memenuhi 

tuntutan kurikulum. 

    

3. 
Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar yang 

terdapat dalam kurikulum. 
 

   

4. 
Latihan soal relevan dengan kompetensi yang 

harus dikuasai oleh siswa. 

    

5. Materi yang disajikan telah sesuai dengan konsep.     

6. 
Materi yang disajikan sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari. 

    

7. 
Kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu 

terkini. 

    

8. 
Informasi pendukung yang disajikan relevan 

dengan kompetensi yang harus dikuasai. 

    

9. 
Contoh-contoh yang disajikan dalam materi 

berasal dari kehidupan sehari-hari. 

    

10. 
Dalam penyajian materi mampu mengungkapkan 

makna/arti objek. 

    

11. 

Bentuk akurat dan proporsional sesuai dengan 

kenyataan dan tingkat perkembangan peserta 

didik. 

    

12. Kreatif dan dinamis.     

B. Penyajian 

13. Materi yang disajikan jelas.     

14. Penyajikan gambar/ilustrasi sesuai dengan materi.     

15. Materi yang disajikan secara berurutan.     

16. 
Materi yang disajikan sesuai dengan karakteristik 

mata pelajaran. 

    

17. 
Kelengkapan komponen pada modul seperti 

pengantar, rangkuman dan daftar pustaka. 

    

18 
Kejelasan keterangan gambar dan tabel pada 

modul. 

    

19. Ketersediaan soal tes formatif     

20. 
Kegiatan peserta didik yang terdapat pada modul 

sangat bermanfaat. 

    

21. Modul dapat menarik minat belajar peserta didik.     

C. Kebahasaan 

22. Menggunakan ejaan yang sesuai dengan EYD.     
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No Kriteria Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 

23. Menggunakan istilah-istilah yang benar.     

24. 

Menggunakan bahasa komunikatif yang sesuai 

dengan tingkat perkembangan kognitif peserta 

didik. 

    

25. 
Menggunakan bahasa yang sederhana, lugas, serta 

mudah dipahami oleh peserta didik. 

    

26. 
Mampu menciptakan komunikasi yang interaktif 

dengan peserta didik. 

    

D. Grafika 

27. Kesesuaian gambar dengan tulisan     

28. 
Isi modul jelas dan baik dari segi bentuk ataupun 

warnanya. 

    

29. 
Gambar yang disajikan dalam modul jelas dan 

menarik. 

    

30. Ukuran tampilan huruf relatif dapat terbaca.     

 

Masukan/ Saran : 

 
 

Kesimpulan secara umum (lingkari salah satu yang sesuai) 

Modul dengan pendekatan STEM pada pokok bahasan fisika materi fluida 

dinamis untuk SMA kelas XI ini : 

2. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

3. Dapat digunakan dengan revisi 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

 

 

Jember, 17 Maret 2021 

Validator 

 

 

 Dr. Singgih Bektiarso, M.Pd 
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LEMBAR VALIDASI MODUL DENGAN PENDEKATAN STEM 

PADA POKOK BAHASAN FISIKA MATERI FLUIDA DINAMIS 

UNTUK SISWA SMA KELAS XI 

 

 

Satuan Pendidikan : SMAN 4 Probolinggo 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/ Semester : XI/ Ganjil 

Materi Pokok  : Fluida Dinamis 

Validator  : Nur Choiriyah, S.Pd 

 

Petunjuk : 

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap modul yang 

dikembangkan dengan memberi tanda ceklist () pada kolom yang telah 

disediakan. 

2. Kriteria penilaian sebagai berikut : 

1 : tidak valid  

2 : kurang valid 

3 : valid 

4 : sangat valid 

3. Jika Bapak/Ibu menganggap perlu adanya revisi terhadap modul yang 

dikembangkan, mohon memberi butir revisi pada bagian masukan/saran. 

4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu memberikan 

penilaian serta saran perbaikan. 
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Penilaian 

Angket 

No Kriteria Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 

A. Isi 

1. 
Materi yang disajikan sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku. 

    

2. 
Jabaran materi yang disajikan telah memenuhi 

tuntutan kurikulum. 

    

3. 
Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar yang 

terdapat dalam kurikulum. 
 

   

4. 
Latihan soal relevan dengan kompetensi yang 

harus dikuasai oleh siswa. 

    

5. Materi yang disajikan telah sesuai dengan konsep.     

6. 
Materi yang disajikan sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari. 

    

7. 
Kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu 

terkini. 

    

8. 
Informasi pendukung yang disajikan relevan 

dengan kompetensi yang harus dikuasai. 

    

9. 
Contoh-contoh yang disajikan dalam materi 

berasal dari kehidupan sehari-hari. 

    

10. 
Dalam penyajian materi mampu mengungkapkan 

makna/arti objek. 

    

11. 

Bentuk akurat dan proporsional sesuai dengan 

kenyataan dan tingkat perkembangan peserta 

didik. 

    

12. Kreatif dan dinamis.     

B. Penyajian 

13. Materi yang disajikan jelas.     

14. Penyajikan gambar/ilustrasi sesuai dengan materi.     

15. Materi yang disajikan secara berurutan.     

16. 
Materi yang disajikan sesuai dengan karakteristik 

mata pelajaran. 

    

17. 
Kelengkapan komponen pada modul seperti 

pengantar, rangkuman dan daftar pustaka. 

    

18 
Kejelasan keterangan gambar dan tabel pada 

modul. 

    

19. Ketersediaan soal tes formatif     

20. 
Kegiatan peserta didik yang terdapat pada modul 

sangat bermanfaat. 

    

21. Modul dapat menarik minat belajar peserta didik.     

C. Kebahasaan 

22. Menggunakan ejaan yang sesuai dengan EYD.     
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No Kriteria Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 

23. Menggunakan istilah-istilah yang benar.     

24. 

Menggunakan bahasa komunikatif yang sesuai 

dengan tingkat perkembangan kognitif peserta 

didik. 

    

25. 
Menggunakan bahasa yang sederhana, lugas, serta 

mudah dipahami oleh peserta didik. 

    

26. 
Mampu menciptakan komunikasi yang interaktif 

dengan peserta didik. 

    

D. Grafika 

27. Kesesuaian gambar dengan tulisan     

28. 
Isi modul jelas dan baik dari segi bentuk ataupun 

warnanya. 

    

29. 
Gambar yang disajikan dalam modul jelas dan 

menarik. 

    

30. Ukuran tampilan huruf relatif dapat terbaca.     

 

Masukan/ Saran : 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

Kesimpulan secara umum (lingkari salah satu yang sesuai) 

Modul dengan pendekatan STEM pada pokok bahasan fisika materi fluida 

dinamis untuk SMA kelas XI ini : 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan revisi 

3. Dapat digunakan tanpa revisi 

 

 

Jember, 12 April 2021 

Validator 

 

 

 

Nur Choiriyah, S.Pd 
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Hasil Validasi Ahli dan Pengguna 

Validator 
Aspek Kelayakan 

P (%) Kriteria 
Isi Penyajian Kebahasaan Grafika 

V1 44 34 18 15 92,5% 
Sangat 

Valid 

V 2 42 34 18 15 90,8 
Sangat 

Valid 

V 3 43 34 19 15 92,5% 
Sangat 

Valid 

Rata-rata 92% 
Sangat 

Valid 

 

a. Validator 1 = 
             

   
      

   

   
            

b. Validator 2 = 
             

   
      

   

   
            

c. Validator 3 = 
             

   
      

   

   
            

d. Rata-rata persentase validitas = 
                    

 
 

      

 
     

 

Hasil Validasi Tiap Aspek 

No. 
Aspek 

Kelayakan 

Jumlah skor 
   P(%) Kriteria 

V1 V2 V3 

1. Isi 44 42 43 43 89,6% Sangat Valid 

2. Penyajian 34 34 34 34 94% Sangat Valid 

3. Kebahasaan 18 18 19 18,3 91,7% Sangat Valid 

4. Grafika 15 15 15 15 93,75% Sangat Valid 

 Aspek kelayakan isi 

a. Validator 1 

   
  

  
                                         

                     
    

 
                                         

b. Validator 2 
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c. Validator 3 

   
  

  
                                       

                     
    

 
               

d. Total nilai validasi kelayakan isi = 
                  

 
 

      

 
       

 Aspek Kelayakan Penyajian 

a. Validator 1 

   
  

 
                                       

                     
    

 
             

b. Validator 2 

   
  

 
                                       

                     
    

 
             

c. Validator 3 

   
  

 
                                      

                     
    

 
             

d. Total nilai validasi kelayakan penyajian = 
           

 
 

    

 
     

 

 Aspek Kelayakan Kebahasaan 

a. Validator 1 

   
  

 
                                      

                     
   

 
             

b. Validator 2 

   
  

 
                                      

                     
   

 
           

c. Validator 3 
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d. Total nilai validasi kelayakan kebahasaan = 
           

 
 

    

 
 

      

 

 Aspek Kelayakan Grafika 

a. Validator 1 

   
  

 
                                       

                     
    

 
              

b. Validator 2 

   
  

 
                                       

                     
    

 
              

c. Validator 3 

   
  

 
                                       

                     
    

 
              

d. Total nilai validasi kelayakan grafika = 
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Lampiran 4.4 Hasil Analisis Respon Siswa 

 

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL DENGAN 

PENDEKATAN STEM PADA POKOK BAHASAN FISIKA MATERI 

FLUIDA DINAMIS UNTUK SISWA SMA KELAS XI 

Nama Sekolah  : 

Kelas   : 

Nama Siswa  : 

Petunjuk Pengisiaan 

Berilah tanda  pada kolom penilaian sesuai dengan pendapat kalian. Pada setiap 

butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut : 

Skor :  1 = Tidak Setuju  3 = Setuju 

2 = Kurang Setuju  4 = Sangat Setuju 

No. Indikator Pernyataan 
Skor 

1 2 3 4 

1. 

Kejelasan Isi  

 

Saya merasa mudah memahami materi 

yang terdapat pada modul  

    

2. 

Penyampaian materi dalam modul 

berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari 

    

3. 

Saya tertarik untuk mempelajari 

modul karena adanya gambar ataupun 

ilustrasi yang membuat tidak bosan. 

    

4. 

Saya merasa lebih mudah untuk 

memahami konsep yang disajikan 

dengan modul. 

    

5. 

Ketercapaian 

Tujuan 

Saya merasa penggunaan modul ini 

dapat membantu dalam proses belajar. 

    

6. 
Modul ini dapat membuat belajar 

fisika menjadi menarik. 

    

7. 
Modul ini dapat meningkatkan minat 

belajar siswa 

    

8. 

Modul ini dapat memudahkan saya 

dalam mengerjakan berbagai persoalan 

Fluida Dinamis. 

    

9. 
 

Kebahasaan 

Istilah-istilah yang digunakan jelas 

dan mudah dipahami 

    

10. 
Bahasa yang digunakan jelas serta 

mudah dipahami. 
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a. Uji Coba Kelas XI MIPA 2 

NO. NAMA 
Kejelasan Isi Ketercapaian Tujuan Kebahasaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 ANM 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 

2 ABW 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

3 APA 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 

4 ACC 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 

5 AS 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

6 BR 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 

7 CMP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 DRDP 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 

9 EMS 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 

10 FR 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 

11 HU 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 

12 IM 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

13 ILEO 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 

14 KAN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

15 LSH 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

16 MAM 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 

17 MAFR 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 

18 MJ 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 

19 MF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

20 MZI 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 

21 MDP 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 

22 MR 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 

23 MAS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

24 NIA 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 

25 NZF 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 

26 NAL 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

27 NIN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

28 NAR 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

29 PIPAM 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 

30 POR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 RCK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

32 RUH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

33 RPS 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

34 SM 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
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35 YY 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 

36 ZIA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

Jumlah 120 122 130 117 120 121 117 123 117 123 

 

Analisis respon XI MIPA 2 

No. Aspek yang dinilai Total Indeks Kriteria 

Kejelasan Isi 

1. 
Saya merasa mudah memahami materi 

yang terdapat pada modul 
120 83,33% 

Sangat 

Positif 

2. 
Penyampaian materi dalam modul 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
122 84,72% 

Sangat 

Positif 

3. 

Saya tertarik untuk mempelajari modul 

karena adanya gambar ataupun ilustrasi 

yang membuat tidak bosan. 

130 90,27% 
Sangat 

Positif 

4. 

Saya merasa lebih mudah untuk 

memahami konsep yang disajikan 

dengan modul. 

117 81,25% 
Sangat 

Positif 

Rata-rata 84,89% 
Sangat 

Positif 

Ketercapaian Tujuan 

5. 
Saya merasa penggunaan modul ini 

dapat membantu dalam proses belajar. 
120 83,33% 

Sangat 

Positif 

6. 
Modul ini dapat membuat belajar fisika 

menjadi menarik. 
121 84,02% 

Sangat 

Positif 

7. 
Modul ini dapat meningkatkan minat 

belajar siswa 
117 81,25% 

Sangat 

Positif 

8. 

Modul ini dapat memudahkan saya 

dalam mengerjakan berbagai persoalan 

Fluida Dinamis. 

123 85,42% 
Sangat 

Positif 

Rata-rata 83,5% 
Sangat 

Positif 
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Kebahasaan 

9. 
Istilah-istilah yang digunakan jelas dan 

mudah dipahami 
117 81,25% 

Sangat 

Positif 

10. 
Bahasa yang digunakan jelas serta 

mudah dipahami. 
123 85,42% 

Sangat 

Positif 

Rata-rata 83,33% 
Sangat 

Positif 

 

b. Uji Coba Kelas XI MIPA 3 

NO. NAMA 
Kejelasan Isi 

Ketercapaian 

Tujuan 
Kebahasaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 AF 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 

2 AUI 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 

3 AF 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 

4 AWJ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 AAA 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 

6 DA 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 

7 DAS 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

8 DAF 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 

9 FA 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 

10 IDS 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

11 LL 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

12 MAP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

13 MZR 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 

14 MIM 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 

15 MFK 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 

16 MRS 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

17 NRA 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 

18 NDK 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 

19 PAIN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

20 PLF 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

21 PWR 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 

22 RS 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 

23 RLJ 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 

24 SAW 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 
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25 SM 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 

26 VDW 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 

27 WMA 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 

Jumlah 92 92 97 88 94 97 94 94 99 92 

 

 

Analisis respon kelas XI MIPA 3 

No. Aspek yang dinilai Total Indeks Kriteria 

Kejelasan Isi 

1. 
Saya merasa mudah memahami materi 

yang terdapat pada modul 
92 85,18% 

Sangat 

Positif 

2. 
Penyampaian materi dalam modul 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
92 85,18% 

Sangat 

Positif 

3. 

Saya tertarik untuk mempelajari modul 

karena adanya gambar ataupun ilustrasi 

yang membuat tidak bosan. 

97 89,81% 
Sangat 

Positif 

4. 

Saya merasa lebih mudah untuk 

memahami konsep yang disajikan 

dengan modul. 

88 81,48% 
Sangat 

Positif 

Rata-rata 85,41% 
Sangat 

Positif 

Ketercapaian Tujuan 

5. 
Saya merasa penggunaan modul ini 

dapat membantu dalam proses belajar. 
94 87,03% 

Sangat 

Positif 

6. 
Modul ini dapat membuat belajar fisika 

menjadi menarik. 
97 89,81% 

Sangat 

Positif 

7. 
Modul ini dapat meningkatkan minat 

belajar siswa 
94 87,03% 

Sangat 

Positif 

8. 

Modul ini dapat memudahkan saya 

dalam mengerjakan berbagai persoalan 

Fluida Dinamis. 

94 87,03% 
Sangat 

Positif 
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Rata-rata 87,72% 
Sangat 

Positif 

Kebahasaan 

9. 
Istilah-istilah yang digunakan jelas dan 

mudah dipahami 
99 91,67% 

Sangat 

Positif 

10. 
Bahasa yang digunakan jelas serta 

mudah dipahami. 
92 85,18% 

Sangat 

Positif 

Rata-rata 88,42% 
Sangat 

Positif 

 

Hasil Analisis Respon Siswa 

No. Aspek Penilaian 
Kelas 

  
     Kriteria 

XI MIPA 2 XI MIPA 3 

1. Kejelasan Isi 
84,89% 85,41% 85,15% 

Sangat 

Positif 

2. Ketercapaian 

Tujuan 
83,5% 87,72% 85,61% 

Sangat 

Positif 

3. Kebahasaan 
83,33% 88,42% 85,88% 

Sangat 

Positif 

Rata-rata 85,55% 
Sangat 

Positif 
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Lampiran 4.5 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4.6 Surat Keterangan Selesai Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 4.7 Contoh Modul 
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Lampiran 4.8 Dokumentasi 
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